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DIVERSITASKUPU-KUPU DI TAMAN VETERAN, RUANG
TERBUKA HIJAU (RTH) JAKARTA, DAN RTH VELODROM

Lutfi Kurniawan., Amin Setyo Leksono., Gustini Ekativ
Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan lImu Péatgean Alam,
Universitas Brawijaya, Malang

ABSTRAK

Kupu-kupu termasuk Arthropoda dari Ordo Lepidopteyang
mempunyai dua pasang sayap bersisik. Penelitianbéntujuan untuk
menganalisis diversitas kupu-kupu di RTH VelodrdRTH Jakarta, dan
Taman Kota Veteran serta untuk mengetahui peran Bdlbhgai habitat
alami kupu-kupu. Pengamatan kupu-kupu dilakukargdemmetode jelajah
pada pukul 09.00 WIB selama lima kali pengamatarhuS kelembaban,
dan intensitas cahaya diukur pada masing-masirasiofelain itu, sensus
tanaman dilakukan untuk melihat pengaruhnya teghdddimpahan dan
diversitas kupu-kupu. Analisis data dilakukan denganenghitung
Kelimpahan (K), Frekuensi (F), Kelimpahan relakR), Frekuensi relatif
(FR), Indeks nilai penting (INP), Indeks Bray-Car{{IBC), dan Indeks
Keanekaragaman Shannon-Wiener (H') denlyiarosoft Excell. Analisis
korelasi faktor abiotik dilakukan dengan analisisdtasiPearson dan uji t
kelimpahan rata-rata spesies dan indeks diverg@asrenggunakan SPSS
16.0 for windows. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ditemukan 282
individu dari 18 spesies/famili di taman Vetera@53individu dari 24
spesies/famili di RTH Jakarta, dan 841 individui & spesies/famili di
RTH Velodrom dengan 15 spesies/famili yang memputkgdimpahan
tertinggi total di ketiga lokasi melipubelias sp., Leptosia nina, Eurema
venusta, GeometridaeGraphium agamemnon,Hypolimnas bolina, Zizeeria
sp., HesperidaeTanaecia iapis, Catopsilia pyranthe, Pantoporia sp.,
Bicyclus sp.,Papilio memnon, Ypthima sp., dan Pieridae. Indeks diverstas di
ketiga lokasi secara berturut-turut dari taman kéete RTH Jakarta, dan
RTH Velodrom adalah 1,57; 2,14; dan 2,8. Hal ininongukkan bahwa
diversitas di RTH Velodrom paling tinggi dan indetisersitas di ketiga
lokasi tergolong sedang sehingga dapat diketahuvdaRTH mempunyai
peran yang penting sebagai habitat alami kupu-kdgngan ditemukannya
1508 individu di ketiga lokasi penelitian
Kata kunci : Kupu-kupu, ruang terbuka hijau, div@ss peran.
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BUTTERFLY DIVERSITY AT VETERAN PARK, JAKARTA
GREEN SPACE, AND VELODROM GREEN SPACE

Lutfi Kurniawan., Amin Setyo L eksono., Gustini Ekowati.
Biology Department, Faculty of Mathematic and ScerBrawijaya
University, Indonesia

ABSTRACT

Butterflies belongs to Insecta are Lepidopterarsesisig two pairs
of wing scale. This research inten to analyze biliteliversity in
Veteran Park, Jakarta Green Space, and VelodromnGpace with
undestranding role of Green Space as natural hadfithutterfly.
Butterflies observed by using of rove method at\d far five times.
Temperature, humidity, and light intensity wereomged in each
location. Abundance, Relative Abundance, FrequeriRglative
Frequency, dominance index, Bray-Curtis index, aspksies
diversity index was calculated. SPSS 16.0 for wwslouse for
correlation analysis and t-test for abundance gwsies diversity
index analysis. In Veteran Park there were 282 ispats (18
species/family), 385 specimens (24 species/famailyjakarta Green
Space, and 841 specimens (32 species/family) aidv@in Green
Space. The highest abundance inclu@etias sp., Leptosia nina,
Eurema venusta, Geometridae Graphium agamemnon,Hypolimnas
bolina, Zizeeria sp., Hesperidae, Tanaecia iapis, Catopsilia
pyranthe, Pantoporia sp.,Bicyclus sp.,Papilio memnon, Ypthima sp.,
and Pieridae. Species diversities in all of rededocations were
considered medium level and the highest value wasd in
Velodrom Green Space. By virtue of research, thee@iSpace has
important role as natural habitat.

Keyword : Butterfly, Green Space, Diversity, andld&Rof Green
Space
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kupu-kupu termasuk Arthropoda dari Ordo Lepidoptgeang
memiliki dua pasang sayap bersisik, sayap belakebth kecil
dibandingkan sayap depan, mempunyai alat penghiskm
bermetamorfosis secara sempurna (Bugguide, 2010)do O
Lepidoptera baik kupu-kupu(butterfly) atau ngengat nfoth)
mempunyai nilai ekonomik yang penting di negargikanaupun
subtropik. Kupu-kupu menghisap nektar karena mé&miblat
penghisap, walaupun beberapa kupu-kupu lebih suéajadikan
getah tumbuhan sebagai sumber nutrisi. Larva (uteinakan
tumbuh-tumbuhan dan beberapa diantaranya berpebaga hama
penting tanaman budidaya (Boggs dkk., 2003).

Kupu-kupu merupakan bagian kecil (sekitar 10%) @8r000
jenis Lepidoptera yang ada di dunia dan jumlahsjémpu-kupu
yang telah diketahui di seluruh dunia diperkirakada sekitar
13.000 jenis, dan mungkin beberapa ribu jenis kg belum
dideterminasi (Peggie 2004). Brasil merupakan pkrkgragaman
jenis tertinggi di dunia. Hal ini disebabkan kardrasil mempunyai
hutan hujan tropis Amazon yang memang sangat mahmp
kandungan flora dan faunanya. Namun demikian Insiane
sebenarnya karena terdiri dari lebih 17.000 puala pemisahan
habitat kupu-kupu sehingga keragamannya juga tidggnlah kupu-
kupu di Indonesia sekitar 2.500 jenis, dan Indanesenjadi negara
kedua pemilik kupu-kupu dengan keanekaragamamdgertdi dunia,
50% dari jenis tersebut adalah endemik (Boggs, &103).

Kupu-kupu sangat berkaitan erat dengan lingkungeiuruh
siklus hidup membutuhkan tanaman sebagai sumbeasintiabitat,
dan inang. Fase larva, ketika masih dalam bentak kupu-kupu
makan dedaunan. Kemudian memasuki fase kepompobghriya
akan melekat di bagian tanaman yang terlindungrlebdn lagi
ketika memasuki fase dewasa, kupu-kupu membutuhk&tar dan
bagian tumbuhan yang lain sebagai sumber nutrisinya



Kupu-kupu merupakan bagian dari Arthropoda yangdran
penting dalam lingkungan sebagai polinator, dek®sapo dan
indikator kesehatan lingkungan. Tingginya divessitdora akan
memberikan kenyamanan yang lebih baik sebagaididaipu-kupu
karena tersedia banyak sumber nutrisi. Tingginyaerditas
menyebabkan diversitas spesies kupu-kupu juga &erakarena
kupu-kupu jenis tertentu memiliki tanaman inang g/aspesifik.
Selain itu, menurut Marra dan Edmonds (2005), kkypo termasuk
Arthropoda yang sensitif terhadap perubahan lingknn

Ruang Terbuka Hijau (RTH) di perkotaan berperantipgn
dalam meningkatkan kualitas lingkungan yang berd&mpada
diversitas Arthropoda terutama kupu-kupu. Hal irisebabkan
karena RTH berperan dalam pembangunan perkotaaagaeb
pengganti hutan alam (Anonim, 2009). Menurut Seang (2005),
peningkatan pembangunan sering disertai dengan romamya
kualitan lingkungan hidup yang berdampak kepadausianseperti
banjir, polusi udara, pencemaran dan lain-lain. REémudian
menjadi perhatian utama untuk dibangun dan dikegizn di
seluruh kota, baik di kota besar, kota menengatg kecil bahkan
sampai pada tingkat kecamatan. Demikian pula di kédlang yang
merupakan Kota Pendidikan, Industri, dan Pariwigatatidak lepas
dengan keseimbangan antara pembangunan dan liraykuye
Berdasarkan hal tersebut kemudian ditetapkan RaratDaerah
Kota Malang Nomor 7 tahun 2001 Tentang Rencana Rai@ng
Wilayah Kota Malang tahun 2001-2010 yang di dalamtgbih
khusus mengatur tentang pemanfaatan lahan untuk R&émudian
dibangunlah beberapa RTH di kota Malang di antaahgman
Veteran, RTH Jakarta, dan RTH Velodrom. Belum meaimac
informasi mengenai diversitas kupu-kupu di RTH radian
penelitian ini perlu dilakukan karena peningkatampangunan di
kota Malang meningkatkan ancaman terhadap diverkitpu-kupu.
Data yang diharapkan dapat digunakan sebagai langhkdauk
mengkonservasi kupu-kupu beserta habitatnya.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan hal di atas, didapatkan beberapa paiahas
meliputi:
1. Bagaimana diversitas kupu-kupu di Taman VeteranHRT
Jakarta dan RTH Velodrom?
2. Bagaimana peran RTH sebagai habitat alami kupu<kupu

1.3 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini meliputi:
1. Menganalisis diversitas kupu-kupu di Taman VeteRihiH
Jakarta dan RTH Velodrom
2. Mengetahui peran RTH sebagai habitat alami kuputkup

1.4 Manfaat

Manfaat penelitian ini yaitu dapat memberikan infasi tentang
diversitas kupu-kupu di RTH kota Malang. Selanjatrdiharapkan
dapat digunakan oleh Pemerintah dan masyarakat gaeba
perencanaan dan penyusunan dalam pengembangan tardn
konservasi kupu-kupu sebagai kekayaan alam.
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2.1 Aspek Ekologi Ruang Terbuka Hijau (RTH)

Ruang Terbuka Hijau kota merupakan bagian dari teana
ruang perkotaan yang berfungsi sebagai kawasaonigidkawasan
hijau kota terdiri atas pertamanan kota, kawasgau fiota, kawasan
rekreasi kota, kawasan hijau kegiatan olahraga, kaarasan hijau
pekarangan. ruang terbuka hijau diklasifikasikandagakan suatu
kawasan, bukan berdasarkan bentuk dan struktutastgga. RTH
dibangun dari kumpulan tumbuhan dan tanaman atgetas yang
telah diseleksi dan disesuaikan dengan lokasi geriaana dan
rancangan peruntukkannya. Lokasi yang berbeda r{sgpesisir,
pusat kota, kawasan industri, sempadan badan-kaidadll) akan
memiliki permasalahan yang juga berbeda yang selag
berkonsekuensi pada rencana dan rancangan RTH lyargeda
(Peraturan Menteri Pekerjaan Umum, 2008).

Berdasarkan instruksi Menteri Dalam Negeri No. l1ghdn
1988 tentang Penataan ruang terbuka hijau di wilgyarkotaan,
ruang terbuka hijau adalah ruang-ruang dalam ktaa ailayah
yang lebih luas, baik dalam bentuk area/kawasanporawalam
bentuk area memanjang/jalur dimana di dalam peragyunya lebih
bersifat terbuka pada dasarnya tanpa bangunan. nfsatennya
lebih bersifat pengisian hijau tanaman atau tuntoohbuhan secara
alamiah ataupun budidaya tanaman seperti lahananbent
pertamanan, perkebunan dan sebagainya. Salah@apoken yang
penting dalam konsep tata ruang adalah menetapkan d
mengaktifkan jalur hijau dan hutan kota, baik yarmdan
direncanakan maupun yang sudah ada namun kurarfgngst
Selain itu, jenis pohon yang ditanam perlu dipdramgkan karena
setiap jenis tanaman mempunyai kemampuan menyeeay Y
berbeda-beda. Vegetasi juga mempunyai peranannpgemuiilam
suatu ekosistem, apalagi pembangunan di daeralotpark yang
meningkat tanpa menghiraukan lahan untuk vegetdegetasi
sangat berguna dalam penyediaan oksigen bagi naarsesia
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mengurangi jumlah karbondioksida yang semakin bargkibat
kendaraan bermotor dan industry.

Berdasarkan bobot kealamiannya, bentuk RTH dapat
diklasifikasi menjadi RTH alami (habitat liar/alamkawasan
lindung) dan RTHnon-alami atau RTH binaan (pertanian kota,
pertamanan kota, lapangan olah raga, pemakamamjag@ekan sifat
dan karakter ekologisnya, RTH diklasifikasi menj&IiH kawasan
(areal, non-linear), dan RTH jalur (koridorlinear). Berdasarkan
penggunaan lahan atau kawasan fungsionalnya, REKldsiikasi
menjadi RTH kawasan perdagangan, RTH kawasan estiiah,
RTH kawasan permukiman, RTH kawasan pertanian, Rahl
kawasan-kawasan khusus, seperti pemakaman, hamitamyraga,
alamiah. Berdasarkan status kepemilikan, RTH diiasikan
menjadi RTH publik, yaitu RTH yang berlokasi pa@édn-lahan
publik atau lahan yang dimiliki oleh pemerintahnd@TH privat
atau non publik, yaitu RTH yang berlokasi pada taladan milik
privat (Kurniawan, 1993).

RTH memiliki fungsi utama yaitu fungsi ekologis,déungsi
tambahan yaitu fungsi arsitektural, sosial, dang$inekonomi.
Empat fungsi utama ini dapat dikombinasikan sesdengan
kebutuhan, kepentingan, dan keberlanjutan kotardaleatu wilayah
perkotaan. RTH berfungsi ekologis, yang menjamibekianjutan
suatu wilayah kota secara fisik, harus merupakan lsantuk RTH
yang berlokasi, berukuran, dan berbentuk pastindalaatu wilayah
kota, seperti RTH untuk perlindungan sumberdayaygegga
kehidupan manusia dan untuk membangun jarringgafabitat
kehidupan liar. RTH untuk fungsi-fungsi lainnya $s0, ekonomi,
arsitektural) merupakan RTH pendukung dan penambégdi
kualitas lingkungan dan budaya kota tersebut, gghindapat
berlokasi dan Dberbentuk sesuai dengan kebutuhan dan
kepentingannya, seperti untuk keindahan, rekretsi, pendukung
arsitektur kota (Kurniawan, 1993).

Secara umum, manfaat RTH dapat dikelompokkan sepert
berikut ini:

e Sebagai identitas kota dan nilai estetika. Jemanean dapat
dijadikan lambang suatu kota yang dapat dikolegsiain
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itu, variasi komponen vegetasi yang disesuaikan
penempatannya akan memberi keindahan.

* Penyerapan karbondioksida. Tanaman menjadi penyerap
karbondioksida yang penting di daratan. Beberapantan
dapat menyerap gas karbondioksida lebih baik pasgsat
yang tercemar karbondioksida (Nowak, 1993; Nowahk da
Crane, 2002; McHale dkk., 2007 dalam Uy dan Nakiigos
2008).

e Konservasi air. Perakaran tanaman dan serasah dagay
berubah menjadi humus akan mengurangi tingkat ,erosi
menurunkan aliran permukaan dan mempertahankarigkond
air tanah di lingkungan sekitar. Hutan kota dendaes
minimal setengah hektar dapat menahan aliran pexamuk
akibat air hujan dan meresapkan air ke dalam taepimlah
10,219 n setiap tahun.

* Ameliorasi iklim. Hutan kota berfungsi menurunkamhs
pada waktu siang hari dan sebaliknya pada malamietmin
hangat karena tajuk pohon yang dapat menahan iradiés
dari bumi. Suhu udara pada daerah berhutan ledmag
daripada daerah yang tidak ditumbuhi oleh tanarBafain
suhu, unsur iklim mikro yang diatur oleh hutan katialah
kelembaban (Shin dan Lee, 2005 dalam Uy dan Nakagos
2008).

e Habitat kehidupan organisme. Keanekaragaman yaggiti
pada suatu daerah akan memberikan perlindungan dan
penyedia nutrisi bagi berbagai macam satwa terutama
serangga, mamalia kecil, dan burung

» Hutan kota dapat bermanfaat secara ekonomis dengan
memanfaatkan bagian-bagian tanaman untuk kayu laddar
lainnya. Selain itu, juga memberikan kenyamanani bag
masyarakat kota.

Taman kota merupakan salah satu dari RTH yang meyapu
banyak fungsirqulti fungsi) baik berkaitan dengan fungsi hidrologis,
ekologi, kesehatan, estetika dan rekreasi (Wurja2@06). Taman
kota memiliki fungsi hidrologi sebagai daerah peapan air dan
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mereduksi potensi banjir. Pepohonan melalui peeakara yang
dalam mampu meresapkan air ke dalam tanah, sehpagkan air
dalam tanahwater saving) semakin meningkat dan jumlah aliran air
juga berkurang yang akan mengurangi terjadinya ianj
Diperkirakan untuk setiap hektar ruang terbuka uhijanampu
menyimpan 900 fhair tanah per tahun, sehingga kekeringan sumur
penduduk di musim kemarau dapat diatasi (Atmoj0,/20

Taman yang beranekaragam pepohonan yang merupakan p
paru kota merupakan produsen oksigen yang belugangkan
fungsinya. Peran pepohonan yang tidak dapat digantyang lain
adalah berkaitan dengan penyediaan oksigen bagidum
manusia. Setiap satu hektar ruang terbuka hijaerkiiakan mampu
menghasilkan 0,6 ton oksigen guna dikonsumsi 1.p80duduk
perhari (Wurianto, 2006).

Fungsi ekologis, taman kota dapat menjaga kudlitgkungan
kota. Bahkan rindangnya taman dengan banyak bualbidéijian
merupakan habitat yang baik bagi burung-burungaiganisme lain
untuk tinggal dan berkembang (Atmojo, 2007).

Terkait dengan fungsi ekologis taman kota dapafubgsi
sebagai filter berbagai gas pencemar dan debu,ika¢nkarbon,
pengatur iklim mikro. Pepohonan yang rimbun, diang, yang
terus-menerus menyerap dan mengolah gas karboi#okSQ),
sulfur oksida (S¢), ozon (Q), nitrogendioksida (Ng), karbon
monoksida (CO), dan timbal (Pb) yang merupakan 8&@sem
pencemar udara kota, menjadi oksigen segar yapglgiaup warga
setiap saat (Atmojo, 2007).

Tanaman mampu menyerap £asil pernapasan, yang
nantinya dari hasil metabolisme oleh tanaman akamgeluarkan ©
yang digunakan untuk bernafas. Setiap jam, sattah€aun-daun
hijau dapat menyerap delapan kilogram,@@ng setara dengan €O
yang dihembuskan oleh napas manusia sekitar 200g odalam
waktu yang sama (Wurianto, 2006).

Taman dapat juga sebagai tempat berolah raga elapasi
yang mempunyai nilai sosial, ekonomi, dan edukdtdrsedianya
lahan yang teduh sejuk dan nyaman, mendorong wargadapat
memanfaatkan sebagai sarana berjalan kaki setigip plah raga

7



dan bermain, dalam lingkungan kota. Taman kota yandang
mampu mengurangi suhu lima sampai delapan deragdgius,
sehingga terasa sejuk (Atmojo, 2007).

Taman kota memiliki nilai estetika. Terpelihara dartatanya
taman kota dengan baik akan meningkatkan kebersithzam
keindahan lingkungan, sehingga akan memiliki réktietika. Taman
kota yang indah, dapat juga digunakan warga seteraoptuk
memperoleh sarana rekreasi dan tempat anak-anakaiperdan
belajar. Bahkan taman kota indah dapat mempunyga thik dan
nilai jual bagi pengunjung. Apabila lingkungan kota sehat dengan
taman kotanya tertata indah akan menambah day& tmagi
wisatawan (Wurianto, 2006).

2.2 Ekologi Kupu-kupu

Kupu-kupu merupakan bagian kecil (sekitar 10%) @dar000
jenis Lepidoptera yang ada di dunia dan jumlahisjéwipu-kupu
yang telah diketahui di seluruh dunia diperkirakada sekitar
13.000 jenis, dan mungkin beberapa ribu jenis kg belum
dideterminasi (Peggie, 2004). Indonesia merupakaemiljk
keragaman jenis terbanyak kedua setelah Brasilh@nrtedlearning,
2010). Hal ini disebabkan karena terdapat pemisdiadmtat pada
masing-masing pulau di Indonesia dengan jumlahtaeRi500 jenis
kupu-kupu, dan 50 persennya adalah kupu-kupu etdsng
berarti hanya ada di tempat itu (Boggs dkk., 2003).

Kupu - kupu merupakan serangga yang termasuk datam
Lepidoptera, atau serangga bersayap sisik (lepisik dan pteron =
sayap). Kupu - kupu hidup hampir di seluruh daatapermukaan
bumi, baik yang beriklim panas maupun yang berikbimgin,
dataran rendah maupun dataran tinggi. Beragam femia - kupu
banyak di temukan di daerah hutan hujan tropisu@n@003).

Ciri khas kupu-kupu adalah mempunyai dua pasan@psay
membranus, tertutup sisik dan biasanya warnanya arken
cemerlang dengan pola yang teratur. Sisik-sisikapsa/ap mudah
terlepas seperti debu bila terpegang dan tidak mayg frenulum.
Kebanyakan tubuh dan tungkainya tertutup dengénsisik, sungut
ramping dan membulat pada ujungnya (Anonim, 2011).
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Kupu-kupu mempunyai alat mulut penghisap nektarghun
meski ada juga jenis yang tidak pernah mengunjtangian bunga
dan lebih suka makan getah tumbuhan, bagian hewanry y
membusuk, atau  materi organik lainnya. Larvanyangl@n
tumbuh-tumbuhan, beberapa di antaranya berperaagaielhama
penting pada tanaman budidaya (Anonim, 2011).

Terdapat mata, mulut dan sepasang antena sebagaeakor
pada kepala kupu-kupu. Kupu-kupu memiliki mulut gderbentuk
tabung menggulung (seperti belalai) yang berfungsituk
mengambil sari bunga (nektar). Bagian dada (thoterdapat tiga
pasang kaki dan empat buah sayap, serta otot-oftk u
menggerakkan kaki dan sayap sedangkan bagian (@ydomen)
terdapat jantung, sistem pencernaan dan alat kelami
(Enchantedlearning, 2010).

Siklus hidup kupu-kupu berbeda pada masing-masiegies
berkisar sampai dua bulan, bahkan ada yang hanyiagyu (kupu-
kupu gajah). Kupu-kupu hidup bermetamorfisis dengagiewati
empat tahap kehidupan yang berbeda yaitu (Anor] 2

e Telur yang biasanya di letakkan di dedaunan.

e Larva, berasal dari telur yang menetas dan makgaann
berupa dedaunan. Larva ini berganti kulit beberkpk
sebelum berubah menjadi pupa.

* Pupa, merupakan masa istirahat dari larva. Di dglapa
ini, larva membelah dan membentuk tubuh dewasa.

e Kupu-kupu dewasa lahir dari pupa. Kupu-kupu menkairiu
panas untuk mengeringkan sayap sehingga kadang haru
berjemur di bawah sinar matahari sebelum terbang.

Kupu-kupu hidup hampir di seluruh permukaan buraik lyang
beriklim panas maupun yang beriklim dingin, datarsandah
maupun dataran tinggi. Jenis kupu-kupu banyak dikem di daerah
hutan hujan tropis. Kupu-kupu dapat terbang jikanperatur
badannya di atas Z&€ dan jika kurang kupu-kupu akan melakukan
pemanasan sebelum terbang. Kupu-kupu dapat teyisimy cepat
sekitar 30 Mph (mil per jam) dan yang paling laméeltitar 5 Mph
(Boggs dkk, 2003).



Seekor kupu-kupu dewasa rata-rata berumur satun.bkilgpu-
kupu di alam umurnya lebih pendek dari umur rata-rdapat
disebabkan karena serangan predator, penyakit, unalgenda
bergerak yang lebih besar seperti mobil. Walautbegeperti yang
dipaparkanNorth American Butterfly Association, ada juga yang
ekstrem seperti kupu-kupemonarch, mourning cloak, dantropical
heliconian yang bisa hidup hingga sembilan bulan. Sebalilkuyzau-
kupu terkecil hanya berumur sekitar satu mingguy@®odkk., 2003).

2.3 Asosiasi Tanaman dan Kupu-kupu

Kupu-kupu merupakan bagian dari keanekaragamartilyaye
harus dijaga kelestariannya dari kepunahan maummurunan
keanekaragaman jenisnya. Kupu-kupu telah banyak b@ekan
manfaat dalam kehidupan manusia, seperti estatdw keindahan,
budaya, pendapatan ekonomi, penelitian, petunjukutmgkungan,
dan penyebaran tumbuhan (Achmad, 2002).

Keberadaan kupu-kupu tidak terlepas dari daya dykun
habitatnya, yakni habitat yang memiliki penutupegetasi perdu
dan pohon yang berakar kuat, serta adanya sunggasiang
mengalir (Pattiro sekolah rakyat, 2010). Kupu-kygaula siang hari
menjadi sangat aktif dan jika panas semakin teajpukkupu akan
berlindung di tempat yang agak teduh (Syaputra, &d09)

Berdasarkan hal tersebut kupu-kupu sangat berganpacla
keberadaan tanaman sebagai inang maupun sebaggattem
berlindung. Tajuk pepohonan juga melindunginya tiaik matahari
yang berlebihan. Tanaman mempunyai banyak peran Kugoy-
kupu. Kupu-kupu dewasa akan meletakkan telur padgiab
tanaman (daun). Peletakan telur ini disesuaikangalenjenis
tanaman yang menjadi sumber nutrisi bagi larvamgdur menetas
menjadi ulat kemudian akan memakan dedaunan. K&sea larva
telah selesai maka kemudian akan menjadi pupa darggantung
pada bagian tanaman yang tersembunyi dari predéttika dewasa
nectar bunga menjadi sumber nutrisi utamanya walalgEberapa
jenis juga memakan getah tanaman, buah busuk phalaila. Sesuai
dengan pernyataan Heppner (1991), bahwa Lepidopterapunyai
hubungan yang erat dengan tanaman.

10



Penelitian yang dilakukan oleh Syaputra dkk (2009)
menunjukkan bahwa tanaman kacang-kacangan, umbaomb
tomat, cabe, dan pohon jambu menjadi sumber nuiegi kupu-
kupu dari Famili Nymphalidae. Menurut Braby (200Bgbaceae dan
Annonaceae merupakan sumber nutrisi bagi Papib@nidsetiap
spesies kupu-kupu mempunyai tanaman inang Yyang ifikpes
misalnya Caesalpiniaceae sebagai tanaman inang Qagpsilia
(Pieridae), Arecaceae baBlymnias (Nymphalidae), Apocynaceae,
Moraceae dan Asclepidaceae bdgfiploea. Jenis tanaman yang
spesifik menjadi sumber nutrisi bagi kupu-kupueett.
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BAB I11
METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan mulai bulan Juli sampai ldou
November 2011. Pengamatan kupu-kupu dilakukan pada
pertengahan 16 Juli hingga 1 Agustus 2011 (musimmakau).
Kegiatan lapang untuk pengamatan kupu-kupu darisenakgetasi
dilakukan di RTH Velodrom, RTH Jakarta, dan TamawotK
Veteran, Malang, Jawa Timur. Identifikasi dan asiali data
dilakukan di laboratorium Ekologi dan Diversitaswéa, Jurusan
Biologi, Fakultas Matematika dan Iimu Pengetahuatan?
Universitas Brawijaya, Malang.

3.2 Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini roglipsect
net, termometer, higrometer, luxmeter, suntik insuliplastik
pembungkus, pensil, dan kertas, sedangkan bahan digonnakan
yaitu alkohol 70%.

3.3 Rancangan Pendlitian
331 AreaStudi

Taman Veteran merupakan salah satu RTH yang terkdita
jalan Veteran. Luas area taman sekitar 128®enada di ketinggian
sekitar 495-510 m dpl. RTH Jakarta terletak dirnjalakarta. RTH
Jakarta mempunyai luas area sebesar 2221 dan berada di
ketinggian sekitar 482-502 m dpl. Adapun RTH Vetodrterletak
di jalan Danau Jonge. RTH Velodrom mempunyai luas aebesar
12.500 M dan berada di ketinggian 456510 m dpl.

3.3.2 Studi Pendahuluan

Studi pendahuluan dilakukan dengan tujuan untuk
mengumpulkan informasi awal mengenai keragamaretas kupu-
kupu serta jenis tanamannya di masing-masing lokasjiatan ini
dilakukan dengan mencuplik kupu-kupu dengan jarsggangga
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kemudian diidentifikasi menggunakan buku identsikButterfly of

Australia (Braby,2000) dan website www.learnaboutbutterfties.

Selain itu dilakukan pencatatan vegetasi yang nadap data
sekunder dari Dinas Pertamanan. Berdasarkan data diperoleh
pada studi pendahuluan dapat mempermudah prosemrpatan
sehingga tidak diperlukan lagi pencuplikan kuputkufelain itu
data sekunder vegetasi yang didapat dapat mempahmadalisis
vegetasi di RTH Jakarta dan Velodrom.

3.3.3 Pengamatan

Pengamatan kupu-kupu didasarkan atas penelitiang yan
dilakukan oleh Inoue (2003) dengan menggunakan deejelajah.
Peneliti melakukan jelajah sepanjang area peneldi@n mencatat
setiap kupu-kupu yang ditemui. Pengamatan dilakysaaa pukul
09.00 WIB selama lima kali pada masing-masing Ibkas

3.34 Pengukuran Faktor Abiotik

Pengukuran faktor abiotik dilakukan setiap kali geamatan dan
dicatat pada tabel pengukuran faktor lingkungamgBkuran faktor
abiotik meliputi suhu udara menggunakan termomedegital,
intensitas cahaya menggunakan luxmeter dan keleambaioara
menggunakan higrometer. Pengukuran faktor abiolikkakan di
tiga titik (Taman Veteran dan RTH Jakarta) dan litiigx (RTH
Velodrom) kemudian dirata-rata pada masing-masokgdi. Faktor
abiotik ini dilakukan untuk mengetahui pengaruhniehadap
keanekaragaman kupu-kupu.

335 AnalissVegetas

Analisis vegetasi dilakukan dengan sensus tanarmarasing-
masing lokasi dan dilakukan dengan mencatat jemis jgmlah
tanaman yang terdapat di masing-masing area. Séasasian ini
dilakukan berdasarkan data sekunder yang telahpalikian pada
studi pendahuluan. Hal ini bertujuan untuk mengdgtfimlah dan
jenis tanaman sesuai dengan data sekunder yangldipeAnalisis
vegetasi dilakukan untuk melihat hubungan antaemd&karagaman
kupu-kupu dan keanekaragaman tanamannya.
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3.3.6 AnalissData

Data yang diperoleh kemudian ditabulasi dan diaisalintuk
menentukan Kelimpahan (K), Frekuensi (F), Kelimpahalatif
(KR), Frekuensi relatif (FR), Indeks nilai pentiftNP), Indeks
Bray-Curtis (IBC), dan Indeks Keanekaragaman ShasW@ner
(H’) denganMicrosoft Excell.

Kelimpahan QAbundance) adalah jumlah individu dalam suatu
area (tempat) tertentu. Kelimpahan ditentukan denganghitung
jumlah total individu dari suatu spesies yang ditkam di setiap
lokasi penelitian. Kelimpahan Relatif (KR) suatuesies adalah
kelimpahan dari suatu spesies dibagi dengan jukdimpahan dari
semua spesies dalam komunitas (Soegianto, 1994).

KR, = K x 100% (3.1)

S

> K

=1
Dimana :
KR; = Kelimpahan relatif spesies ke-i
Ki = Kelimpahan spesies ke-i
S = jumlah total spesies yang ditemukan di lokasigfitian

Frekuensi (F) dipergunakan untuk menyatakan progonsra
jumlah sampel yang berisi satu spesies tertentgatejumlah total
sampel. Frekuensi Relatif (FR) suatu spesies adatdinensi dari
suatu spesies dibagi dengan jumlah frekuensi dariua spesies
dalam komunitas (Soegianto, 1994).

FR = F x 100% (3.2)
S
>F
=1
Dimana :
FR = Frekuensi relatif spesies ke-i
Fi = Frekuensi spesies ke-i
S = jumlah total spesies yang ditemukan di lokasiglitian
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INP dihitung untuk menggambarkan besarnya penggauiy
diberikan suatu spesies terhadap komunitasnyamnibipakan hasil
hasil penjumlahan KR dan FR sehingga dapat diketgasies yang
dominan atau predominan (Soegianto, 1994).

INP = KR + FR (3.3)
Dimana:
INP = Indeks nilai penting
KR = Kelimpahan relatif
FR = Frekuensi relatif

Data kelimpahan kupu-kupu digunakan untuk menemtunkizi
Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener dengan ruetesga
berikut (Henderson, 2003):

H=-% lPi 2.Log Pi dengan Pi=ni/N (3.4)
Dimana :
H’ = indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener
Pi = proporsi spesies ke-i terhadap jumlah total
S = jumlah total spesies di dalam komunitas
Ni = jumlah individu pada spesies ke-i
N = jumlah total individu

Menurut Begon dkk. (1986) dalam Henderson (2008ykat
nilai diversitas berdasarkan indeks Shanon-Wiedalah (Tabel 1):

Tabel 3.1. Nilai Diversitas berdasarkan ind&kanon-Wiener (H’)

Nilai H’ Tingkat Keanekaragaman
H>3 Tinggi

1<H<3 Sedang
H<1 Rendah

Kelimpahan dan diversitas kupu-kupu dibandingkartadnan
Veteran, RTH Jakarta, dan RTH Velodrom. Kelimpahadan
diversitas kupu-kupu antar lokasi dibandingkan @engji ANOVA
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menggunakan program SPSS 1f0windows. Selain itu dilakukan
analisis korelasi faktor abiotik dengan kelimpahdan diversitas
kupu-kupu menggunakan analisis koreld3sarson. Komposisi
kupu-kupu dibandingkan dengan indeks Bray-Curtifis, 2001):

BC=1- =XVl (3.5)
2 (xi - yi)
Dimana:
IBC . Indeks Kesamaan Bray-Curtis
Xi : jumlah individu ke-i pada contoh X
yi : jumlah individu ke-i pada contoh ke-Y

Parameter dari indeks Bray-Curtis yaitu jika nil#BC
mendekati atau sama dengan 0, maka menunjukkan abahw
komposisi kupu-kupu di ketiga lokasi tersebut bdebeNamun
demikian, jika nilai IBC mendekati atau sama dendanmaka
menunjukkan bahwa komposisi kupu-kupu di ketigasbkersebut
sama (Krebs, 2001).
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Struktur Vegetasi di Taman Veteran, RTH Jakarta, dan
RTH Velodrom

Vegetasi yang tercatat di ketiga lokasi penelith@empunyai
kelimpahan dan jenis yang berbeda. Tanaman di Taviedaran
didominasi oleh terna, semak dan perdu. Taman &fetareanya
lebih terbuka dengan tanaman yang mempunyai relaidahan dan
terletak di lokasi yang memisahkan dua jalan raga themang
ditujukan untuk estetika. Berbeda dengan tanamaRTdi Jakarta
dan RTH Velodrom yang lebih didominasi oleh poham gherdu.
Sesuai dengan tujuan dibangunnya RTH yaitu selpagaiparu kota
dan area resapan air.
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Gambar 4.1 Vegetasi di Taman Veteran

Penggolongan tanaman di Taman Veteran meliputi uperd
semak, terna, pohon, herba, dan sukulen. Tananmgnngampunyai
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kelimpahan tertinggi meliputCodiaeum variegatum, Alternanthera
brasiliana, Polyanthia longifolia, Hymenocallis pedalis, Nerium
oleander, Ixora sp., danPhalaris canariensis. Jumlah spesies
tanaman di Taman Veteran adalah 29 dengan totaidndd79 yang
dikelompokkan ke dalam 20 Famili (Gambar 4.1). Tarvateran
areanya sebagian besar terbuka dan mendapatkan rsatahari
sepanjang siang (kecuali berawan).
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Gambar 4.2 Vegetasi di RTH Jakarta

Tanaman di RTH Jakarta sebagian besar tergolondakam
pohon dan perdu walaupun juga ditemukan terna, lseirana,
herba, dan tanaman sukulen. Tajuk pepohonan cw@pgt sehingga
hanya di beberapa area kecil yang mendapatkan siaéahari
sampai ke permukaan tanah sepanjang siang. Analegetasi
menunjukkan bahwa terdapat 41 spesies tanaman rdgungdah
individu 774 dan dikelompokkan ke dalam 25 Fan@ambar 4.2).
Spesies yang mempunyai kelimpahan tertinggi meliBufetenia
mahagoni Jacq Gmelina arborea, Bauhinia purpurea, Mangifera
indica, Cordyline fruticosa, danErytrina crista gall.
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Gambar 4.3 Vegetasi di RTH Velodrom

Jumlah tanaman berdasarkan analisis vegetasi di RTH
Velodrom diperoleh 1278 individu yang terdiri dé¥4 spesies yang
sebagian besar tergolong ke dalam pohon dan peran d
dikelompokkan ke dalam 28 Famili (Gambar 4.3). aeat
pembagian area kecil untuk vegetasi (Vak.) di RTélodrom yaitu
terdiri dari lima Vak. Masing-masing Vak. ditanarengan jenis
yang berbeda. Spesies yang mendominasi area iniputiel
Polyanthia longifolia, Bauhinia Purpurea, Gmelina arborea,
Callistemon citrinus, Roystonea regia, danSaietenia mahagoni Jacg.

Berdasarkan data di atas ditunjukkan bahwa jumtalividu
tanaman di RTH Jakarta paling sedikit dibandingkimgan di
kedua lokasi lain. Namun keanekaragaman jenis lébdgi RTH
Jakarta dibandingkan dengan di Taman Veteran wataupTH
Velodromlah yang paling tinggi keanekaragamannyanaman di
Taman Veteran mempunyai perakaran yang tidak tekiaat karena
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tanamannya bukan pepohonan dan lebih banyak hieltkglompok
(membentuk rumpun), sehingga walaupun mempunyaingahan

yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelimpahamamtsan di RTH
Jakarta, tanaman di Taman Veteran tidak mampu raenamar
matahari sampai di permukaan tanah, sehingga axeaegdapatkan
sinar matahari sepanjang siang. RTH Jakarta dan Ré&lddrom

mempunyai kanopi yang lebih lebar dan rapat sehinggeanya
cukup teduh apabila siang hari. Pepohonan juga mekain

perlindungan dari terpaan angin kencang, kebisingamyerap
panas dan penyerap polusi lebih efisien dibandimgki@ngan
vegetasi di Taman Veteran.

4.2 Deskrips Spesies Kupu-kupu

Spesies kupu-kupu yang ditemukan di ketiga lokasieptian
menunjukkan perbedaan jumlah dan jenis. Spesiesndonpada
masing-masing lokasi menunjukkan beberapa persammsainya
Delias sp. yang keberadaannya dominan di ketiga lokaselim.
Total spesies yang ditemukan di ketiga lokasi peaeldisajikan
dalam Tabel 4.1.

Tabel 4.1. Rincian jumlah spesies dan individu kkppu di
tiga lokasi penelitian

Jumlah spesies Jumlah
No. Famili (yang diketahui) | individu
1 |Pieridae 4 842
2 |Nymphalidae 15 296
3 |Papilionidae 7 139
4 |Hesperidae 2 60
5 |Lycanidae 1 51
6 [Ngengat 0 112
7 |Unidentified 0 8
Jumlah 29 1508

Tabel 4.1 menjelaskan bahwa ditemukan lebih barspmEsies
dari Famili Nymphalidae namun kelimpahanya lebihndah
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dibandingkan dengan Famili Pieridae. Jumlah fafAgipilionidae
juga lebih tinggi dibandingkan dengan famili Pieedwalaupun
kelimpahan individunya jauh lebih rendah. Ngengétndukan
cukup melimpah di lokasi penelitian walaupun id@misi sampai
tingkat spesies belum dapat dilakukan. Berdasalantdrsebut,
famili Pieridae mempunyai kelimpahan tertinggi dibdismgkan
dengan Famili yang lain. Berikut ini akan dideskiigan 15
spesies/famili kupu-kupu yang mempunyai kelimpahertinggi.
spesies/famili tersebut antara lain:

a. Delias sp. Hubner, 1819

Menurut Talbot (1928) dan Parson (1991) dalam Bi@®00),
Delias merupakan genus dengan anggota yang cukup besar da
tersebar mulai dari India dan Tibet, Papua Nughoistralia, pulau
Solomon, New Caledonia dan Vanuatu. Spesies ini poneyai
ukuran sedang dan warnanya menyolok dengan warmahme
kuning, hitam, dan putih. Warna ini menunjukkan dagp predator
bahwa rasanya tidak enak (Hoskins, 2011).

Delias sp. merupakan spesies yang nomaden dan dapat
ditemukan di berbagai macam habitat meliputi hytamg berbukit,
hutan hujan tropis, lahan kering terbuka dan pespantai.
Umumnya mengunjungi kebun bunga dan semak yangibgabdi
kota dan dapat ditemukan pada ketinggian antaaéagi permukaan
laut hingga kurang dari 1500 m dpl (Hoskins, 2011).

Menurut Braby (2000) tanaman yang menjadi sumbsaman
larvanya adalah kelompok dari famili Loranthacedscaceae, dan
Santalaceae. Dan ketika dewasa menghisap nectamaabhantana
sp. (Verbenaceae)Mentha sp. (Lamiaceae), dan bunga lain
(Hoskins, 2011).

Berdasarkan analisis ANOVA (Lampiran 11.a) ditujak
bahwa nilaip-value > 0,05. Hal ini menjelaskan bahwa rata-rata
kelimpahanDelias sp. di ketiga lokasi tidak berbeda nyata. Hasil
output Tukey juga menunjukkan bahwa kelimpahaniepdsi di
ketiga lokasi penelitian berada pada subset yamg.sa

b. Leptosia nina Fabricius, 1793

L. nina tersebar dari India, Sri Lanka, Butan, Myanmar,
Thailand, Laos, Vietnam, Cina Selatan, Malaysiatha®ingapura,
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Sumatera, Borneo, Jawa dan Timbr.nina dapat ditemui di area
rerumputan, mencakup hutan primer dan hutan sekunde
perkebunan, tepi jalan, taman, pertambangan, fateta api, dan
area pembuangan. Spesies ini ditemukan di ketinggeekitar
kurang dari 1500 m dpl (Hoskins, 2011).

Makanan larvanya merupakan angota dari famili Cagaeeae.
Ketika dewasa, spesies ini (jantan dan betina) umyam
mengunjungi bungaVernonia sp. dan Asytasia sp. untuk
mendapatkan nectar dan seringkali ditemukan beyegndi atas
bunga. Jantan kadang ditemui meminum mineral yamg @i
lumpur. L. nina aktif di pagi hari dan saat matahari terbenamhlebi
suka terbang pada intensitas cahaya dan suhu yan@tr. Kupu-
kupu ini juga cenderung banyak di lembah, dan akdmang pada
kondisi hujan yang bercahaya (Hoskins, 2011).

Analisis ANOVA (Lampiran 11.b) ditunjukkan dengaitan p-
value < 0,05. Nilai tersebut menunjukkan bahwa kelimpahamina
di ketiga lokasi penelitian berbeda cukup signifik®utput Tukey
juga menjelaskan bahwa Taman Veteran yang mempunyai
kelimpahan paling rendah kemudian RTH Jakarta denga
kelimpahan sedang dan RTH Velodrom mempunyai kelmp
yang paling tinggi.

c. Eurema venusta

E. venusta merupakan kupu-kupu yang berukuran kecil dengan
sayap kuning cerah. Spesies kupu-kupu ini serintenulii
berkelompok di tumpukan pasir basah atau tanamjtdin sekunder,
sepanjang jalan, tepi sungai, taman, dan kebun.b&umakanan
larvanya meliputi tanamanCaesalpinia sp. dan Cassia sp.
(CaesalpiniaceaeRithecellobium sp. (Mimosaceae) dawagatea
sp. (Fabaceae). Ketika dewaEa venusta menghisap nectar dari
berbagai macam bunga (Hoskins, 2011).

Uji ANOVA (Lampiran 11.c) menunjukkan bahwa nilaivalue
< 0,05 sehingga kelimpahaf. venusta berbeda di ketiga lokasi
penelitian. Output Tukey menunjukkan bahwa rata-katlimpahan
E. venusta di Taman Veteran paling rendah, sedangkan RTH tiakar
dan RTH Velodrom kelimahannya lebih tinggi da barpdda subset
yang sama.
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d. Geometridae

Geometridae merupakan famili dari ngengat yang noerygd
35.000 spesies di seluruh dunia. Ukurannya kecibda sedang.
Fase dewasa mempunyai tubuh yang tipis dan rddasbr, sayap
depan yang lebar, betina pada beberapa spesids nidmpunyai
sayap karena mengalami atropia. Banyak spesies g
mempunyai sayap tipis. Posisi sayapnya kadang diais bersegi.
Geometridae tersebar di seluruh dunia. Larva dikamuwi banyak
macam vegetasi di tanaman berkayu (pinus-pinusanprp yang
meranggas, dan semak-semak), beberapa spesieallditepada
tanaman herba, dan lebih banyak spesies merupama phenting
pada tanaman buah (Bugguide, 2012).

Analisis uji ANOVA (Lampiran 11.d) ditunjukkan desg nilai
p-value < 0,05 sehingga dapat dijelaskan bahwa kelimpabhemlif
Geometridae berbeda cukup signifikan di ketiga $okzenelitian.
Output Tukey menunjukkan bahwa kelimpahan Geonsetridi
Taman Veteran dan RTH Jakarta berada pada subsgtsgana dan
lebih rendah dibandingkan dengan kelimpahan familidi RTH
Velodrom.

e. Graphium agamemnon Linnaeus, 1958

G agamemnon terbang dengan sangat cepat dan umumnya
ditemukan terbang pada pagi hari ketika matahani lerbit atau
sepanjang batas hutan, kadang-kadang turun dawopkamtuk
menghisap nektar tanaman bunga sepaitana. G agamemnon
hanya berhenti beberapa detik pada masing-masingabdengan
sayap yang selalu mengepak kemudian terbang keabysngg lain
(Braby, 2000).

Spesies ini tersebar mulai dari India, Sri- Lankangkong,
kepulauan di Papua New Guinea, Pulau Queensland dan
Solomon. Spesies ini ditemukan di tempat terbukdipome hutan
terbuka, pinggir sungai dan daerah pedalaman padimggian
sekitar 500 dpl. Tanaman yang menjadi sumber nb@&igi larvanya
merupakan kelompok dari Annonaceae meliputi spesieana sp,
Annona sp, Cyathostemma sp, Desmos sp, Fitzalania sp,
Friesodeilsia sp, Goniothalamus sp, Haplostichanthus sp,
Melodorum sp, Mitrephora sp, Oncodostigma sp, Polyalthia sp,
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Pseuduvaria sp, Rauwenhoffia sp, Rollinia sp, Saccopetalum sp,
Uvaria sp. and Xylopia sp. Larva juga ditemukan pada tanaman
Michelia sp. (Magnoliaceae) dafinnamomum sp. (Lauraceae).
Baik jantan dan betina dewasa mengambil nektar darbagai
tamanan berbunga terutama tanatmamtana sp. (Hoskins, 2011).

Analisis ANOVA (Lampiran 11.e) ditunjukkan dengaitan p-
value < 0,05 sehingga dapat dijelaskan bahwa kelimpa@Gan
agamemnon di ketiga lokasi penelitian berbeda cukup sigifik
Hal ini juga ditunjukkan oleh output uji Tukey dirma kelimpahan
spesies ini di RTH Jakarta berada pada subset yamg dengan
kelimpahannya di RTH Velodrom, dan berbeda subsestgan
kelimpahan di Taman Veteran.

f. Hypolimnas bolina Linnaeus, 1758

H. bolina mempunyai banyak variasi morfologi. Variasi yang
disebabkan oleh musim menyebabkan ukurannya berédsim
kering individunya berukuran lebih besar daripadalgy musim
penghujan. Selain variasi yang disebabkan musimtana
menunjukkan variasi yang sedikit pada warna dam pelaupun
potongan dan bintik putih pada sayap bagian atdargkadang
seluruhnya digelapkan oleh keungu-biruan. Berbestagan betina
yang mempunyai perubahan yang ekstrim dan polynmoi(@iarke
dan Sheppard, 1975 dalam Braby, 2011). Variasiukentungkin
terjadi dalam satu kumpulan telur. Beberapa benhgd dengan
mimikri, terutama yang mempunyai fenotif yang legéiap (Braby,
2000).

Larva makan tanaman dari famili Acantaceae, Amacase,
Asteraceae, Malvaceae, Polygonaceae, Rubiaceaeadédde, dan
Portulaceae. Fase dewasa kedua jenis kelamin nsapghektar dari
Lantana, dan bunga-bunga lain (Barrett dan Burns, 195kmdal
Braby, 2000). Jantan mempunyai tipe bertenggertasi dedaunan,
kadang di atas tanah dengan sayap terbuka atatupertHabitatnya
di savanah, pingir kebun kota, areah hutan, irigekiun. Siklus
hidupnya dari telur sampai dewasa sekitar 51 hlafdolina tersebar
dari India, Madagaskar, Taiwan, Jepang Selatana Asinggara,
Australia, dan pulau-pulau Pasifik Timur (Braby02).
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Analisis ANOVA (Lampiran 11.f) ditunjukkan dengarlan p-
value < 0,05, sehingga dapat dijelaskan bahwa rata-eimpahan
H. bolina di ketiga lokasi berbeda cukup signifikan. Hal jonga
ditunjukkan dengan dengan output Tukey dimana lgiman
spesies ini di RTH Velodrom paling tinggi. Berbattmgan rata-rata
kelimpahanH. bolina di lokasi Taman Veteran dan RTH Jakarta
yang berada pada subset yang sama.

g. Zizeeria sp. Chapman, 1910

Kupu-kupu ini berukuran kecil. Spesies ini tersebmdai dari
Afrika utara, Saudi Arabia, Thailand, Malaysia, Suena,
Kalimantan, Sulawesi, Jawa, Irian Jaya dan Austréiabitatnya di
rerumputan dan paling melimpah di daratan, ditejog@ di pesisir
pantai, padang rumput, semak akasia, tengah hegaanjang aliran
sungai, taman, kebun, dan hampir di semua tempal y@rdapat
rumput (Hoskins, 2011). Hal ini sesuai dengan peragan bahwa
kupu-kupu ini ditemui terbang rendah di rerumputan.

Larva memakan banyak tanaman herba meligiamia sp,
Melilotus sp, Medicago sp., darfrifolium sp. yang tergolong dalam
famili Fabaceae Amaranthus sp. (Amaranthaceae)lribulus sp.
(Zygophyllaceae). Ketika dewasa, spesies ini mesaghinektar
tanamanTridax sp, Boerhavia sp, Trifolium sp. danMedicago sp.,
yang menunjukkan ketertarikan terhadap bunga beevantin atau
merah muda (Hoskins, 2011).

Analisis ANOVA (Lampiran 11.h) ditunjukkan denganan p-
value < 0,05 sehingga dapat dijelaskan bahwa rata-rditajean di
ketiga lokasi penelitian berbeda cukup signifikatal ini juga
ditunjukkan oleh output Tukey dimana rata-ratarkplhanZizeeria
sp. di RTH Jakarta dan di RTH Velodrom sama kal®rada pada
subset yang sama. Namun demikian, berbeda dendarrata
kelimpaharZizeeria sp. yang paling tinggi di Taman Veteran.

h. Hesperidae

Nama umum dari famili ini adalalskipper. Hesperidae
mempunyai antena yang melebar dengan apiculusgiuperbentuk
seperti pentungan dan melekuk tajam dengan ujungpul atau
berbentuk titik. Ketika dewasa ukuran tubuhnya lkssninpai sedang,
dengan kepala lebar, badan yang besar dan kutd, sserap relatif
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pendek. Hesperidae terbang dengan cepat dan tdrssnttak.
Hesperidae tersebar di seluruh dunia dan diestiteagapat 3500
spesies (Braby, 2000).

Analisis ANOVA (Lampiran 11.g) ditunjukkan dengaiian p-
value < 0,05, sehingga dapat dijelaskan bahwa rata-eimpahan
famili ini di ketiga lokasi penelitian berbeda cipkaignifikan. Hal
ini juga ditunjukkan pada output uji Tukey dimanatarrata
kelimpahan Hesperidae di Taman Veteran berada galoset yang
sama dengan rata-rata kelimpahan di RTH Jakantiangkan rata-
rata kelimpahan di RTH Velodrom lebih tinggi dibargkan dengan
di kedua lokasi tersebut.

i. Tanaeciaiapis

T. iapis ini mempunya dua bentukii(morphic) jantan dan betina.
Betina mempunyai warna lebih pucat. Spesies mmgealitemukan
di jalan setapak pada saat pagi hari dan mempukghiasaan
meluncur ke daun yang lebar untuk bertengger. Kadaya atau
empat spesies ditemukan dalam satu area sedarangedd siang
hari (Ho, 2011).

Rata-rata kelimpahah. iapis tidak bisa dianalisis menggunakan
SPSS karena spesies ini hanya ditemukan di RTHdv@io. Ketika
dilakukan uji dengan SPSS, uji normalitas tidakabtilakukan
walaupun telah dilakukan transformasi data.

j. Catopsilia pyranthe Linnaeus, 1758

Spesies ini termasuk migrator yang kuat sehinggpatda
ditemukan di banyak habitat meliputi semagacia, lahan kering
terbuka, pesisir pantai, taman dan lahan kosGngyranthe tersebar
mulai dari India, Sri Lanka, Malaysia, Philipinaniur, Kalimantan
Selatan, Sulawesi, Jawa, Bali, Timor dan New Guirt@agga
Australia Utara. Sumber makanan larvanya meligutamanCassia
Sp, Ormocapum Sp. dan Senna sp. (Fabaceae). Ketika dewasa baik
jantan maupun betinanya mengunjungi burigatana Sp. dan
Catunaregam sp. (Hoskins, 2011).

Analisis ANOVA (Lampiran 11.i) ditunjukkan dengairlan p-
value < 0,05, sehingga dapat dijelaskan bahwa rata-eimBahan
C. pyranthe di ketiga lokasi penelitian berbeda cukup signifikelal
ini juga ditunjukkan dengan output uji Tukey dimaraa-rata
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kelimpahan spesies ini di Taman Veteran berada patset yang
sama dengan rata-rata kelimpahan di RTH Velodrom rdkinya
lebih rendah dbandingkan dengan di RTH Jakarta.

k. Pantoporiasp. Hubner, 1819

Genus ini tersebar dari India dan Cina, terus kia Agnggara,
New Guinea, dan Timur Laut Australia (Eliot, 1968lain Braby,
2011). Larva memakan tanaman dari famili Fabaceae,
Caesalpiniaceae, dan Sapindaceae. Jantan memmpafgdambalan
abu-abusilver di dekat tepi atas sayap di sayap belakang, dan
mempunyai potongan yang berhubungan di sayap defpase
dewasa terbang lambat dengan gerakan meluiamtoporia sp.
terbang tidak terlalu tinggi dan sering turun kenmgkaan daun yang
jaraknya satu sampai tiga meter dari tanah kemudeemur di
bawah terik matahari dengan sayap merentang. Hiaymatadi
sepanjang tebing, sungai dataran rendah hutan hdgandi tepi
pantai dimana larvanya tumbuh (Braby, 2011).

Analisis ANOVA (Lampiran 11.j) ditunjukkan dengaman p-
value > 0,05 sehingga dapat dijelaskan bahwa rata-rdiangehan
Pantoporia sp. di ketiga lokasi penelitian tidak berbeda dilgan.
Hal ini juga ditujukkan dengan output uji Tukey @na rata-rata
kelimpahan spesies ini berada pada subset yang sama

[. Bicyclus sp.

Bicyclus sp. memiliki seri ocelli di bagian sub-marginalnga
menyolok, dan sepasang ocelli di sayap belakangasencellus
yang selalu besar. Lebih banyak genus didyclus ocellinya
menyolok. Sayap spesies ini bentuknya membulai€péni dapat
ditemukan di padang rumput atau di dasar hutan.b8umakanan
larvanya adalah berbagai jenis rerumputan (HoskROis]).

Analisis ANOVA (Lampiran 11.k) ditujukkan denganlaiip-
value > 0,05 sehingga dapat dijelaskan bahwa rata-etenpahan
Bicyclus sp. di ketiga lokasi penelitian tidak berbeda iikgn. Hal
ini juga ditujukkan dengan output uji Tukey dimamnata-rata
kelimpahan spesies ini berada pada subset yang sama

m. Papilio memnon

P. memnon mempunyai sayap depan yang berwarna hitam di
bagian bawahnya cokelat gelap, tepian lebih bamais cokelat
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dan terdapat bintik merah. Sayap belakang berwgeteap, tepian
berombak dan mempunyai strip biru. Di bagian bawahverwarna
cokelat gelap, separuh tepiannya berwarna cokelatterdiri dari
dua seri bintik hitam. Betina mempunyai penampakama lebih
cokelat dibandingkan jantan dan mempunyai ekoradjidn sayap
belakangnyaP. memnon terdiri atas 12 subspesies sehingga pola
warnanya bervariasi.P. memnon tersebar dari Australia dan
Indomalaya, mulai dari Myanmar sampai Jepang datonesia.
Sumber makanan larvanya adalah tanaman dari fdrotaceae
(Atalantia buxifolia, Citrus sp, Fortunella japonica, Paramignya
scandens, Poncirus trifoliate, Severinia buxifolia, Toddalia asiatica,
Zanthoxylum ailanthoides, Zanthoxylum nitidum) (Butterflycorner,
2011).

Analisis ANOVA (Lampiran 11.l) ditunjukkan dengaman p-
value < 0,05, sehingga dapat dijelaskan bahwa rata-impahan
famili ini di ketiga lokasi penelitian berbeda cypkaignifikan. Hal
ini juga ditunjukkan pada output uji Tukey dimanatarrata
kelimpahanP. memnon di Taman Veteran berada pada subset yang
sama dengan rata-rata kelimpahan di RTH Jakantiangkan rata-
rata kelimpahan di RTH Velodrom lebih tinggi dibargkan dengan
di kedua lokasi tersebut.

n. Ypthima sp. Hubner, 1818

Ypthima dikenal sebagai kelompok yang semuanya ditandai
denganstriation di bagian bawah sayap dan memiliki cincin kuning
hitam di bagian sub-marginal. Habitatnya di rerutapuepi hutan
primer dan hutan sekunder (Hoskins, 2011).

Rata-rata kelimpahanYpthima sp. tidak bisa dianalisis
menggunakan SPSS karena spesies ini hanya ditendik&iH
Velodrom. Ketika dilakukan uji dengan SPSS, ujimalitas tidak
bisa dilakukan walaupun telah dilakukan transforrdasa.

0. Pieridae

Famili Pieridae tersebar di dunia yang terdiri 00 spesies.
Pieridae lebih banyak berkembang di daerah trogigtama di Asia
dan Afrika Selatan. Empat subfamili terdaftar nanklasifikasi ke
atasnya masih diperdebatkan. Famili ini mempunydéersa yang
saling berdekatan pada pangkalnya. Dewasa umumeyapanyai
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ukuran yang sedang dan sisik sayapnya mengandgneepipterine
yang memberikan warna putih dan kuning pada bargmdsies
(Braby, 2000). Pigmen pterine berasal dari asam hasil sekresi
dalam tubuhnya (Honduras butterfly, 2011).

Analisis ANOVA (Lampira 11.m) ditujukkan dengan aiilp-
value > 0,05 sehingga dapat dijelaskan bahwa rata-etempahan
Pieridae di ketiga lokasi penelitian tidak berbs@mifikan. Hal ini
juga ditujukkan dengan output uji Tukey dimana -rata
kelimpahan spesies ini berada pada subset yang sama

4.3 Komunitas Kupu-kupu di Taman Veteran, RTH Jakarta,
dan RTH Velodrom

Berdasarkan hasil pengamatan, didapatkan lima ifdmpu-
kupu yang teramati di Taman Veteran dan terdiri &ridae (4
spesies), Nymphalidae (4 spesies), Papilionidae sffesies),
Lycanidae (1 spesies), Hesperidae (1 spesies), Giometridae.
Jumlah total individu yang ditemukan adalah 282mBar 4.1
menunjukkan bahw®elias sp. (Famili : Pieridae) dagizeeria sp.
(Famili : Lycanidae) yang mempunyai kelimpahan tikeldi atas
10% (lihat Gambar 4.4). Hal ini menunjukkan bahwedua spesies
tersebut mempunyai kelimpahan tertinggi di Tamanteké.
Kelimpahan relatifDelias sp. bernilai hingga di atas 50% sehingga
dapat dijelaskan bahwi2elias sp. sangat melimpah.

INP (indeks nilai penting) menggambarkan besarmsagaruh
yang diberikan suatu spesies terhadap komunitagBgagianto,
1994). Berdasarkan hal tersebut perhitungan INRkdian di
masing-masing lokasi penelitian. Kupu-kupu yang memyai nilai
INP lebih dari 10% di Taman Veteran melipDelias sp. (66.95%),
Zizeeria sp. (26,68%),Graphium agamemnon (20,58%), Eurema
venusta (15,53%), Graphium sarpedon (13,20%), danEuploea sp.
(12,14%). Keenam spesies tersebut cukup dominanTaan
Veteran.
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Gambar 4.5 Kelimpahan relatif 15 spesies/famitiinggi di RTH
Jakarta

Berdasarkan pengamatan di RTH Jakarta, didapatkam e
famili kupu-kupu yang terdiri dari Pieridae (4 sigs¥, Nymphalidae
(7 spesies), Papilionidae (4 spesies), Hesperidaespesies),
Noctuidae, dan Geometridae. Jumlah total individungy ditemui
adalah 385. Jumlah ini lebih banyak dibandingkangde jumlah
kupu-kupu yang ditemukan di Taman Veteran. Gambda& 4
menunjukkan bahwB®elias sp., Leptosia nina, dan Eurema venusta
mempunyai kelimpahan di atas 10%. Hal ini menurgmkkbahwa
ketiga spesies tersebut melimpah di RTH Jakartdig&espesies
tersebut tergolong ke dalam famili Pieridae. Sépért Taman
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Veteran, Delias sp. merupakan spesies dengan kelimpahan paling
tinggi walaupun kelimpahan relatifnya tidak leb#rid35%.

Perhitungan INP menunjukkan bahwa terdapat enarsiespe
dominan dengan nilai di atas 10%. Spesies tersebliputi Delias
sp. (42,39%) Leptosia nina (26,07%) Eurema venusta (21,67%)
Catopsilia pyranthe (17%), Bicyclus sp. (12,08%), damlypolimnas
bolina (10,24%) Spesies-spesies tersebut merupakan spesies dari
Famili Pieridae dan Nymphalidae. Kupu-kupu sebagiasar
ditemukan di dalam area RTH baik secara tunggal ponau
berkelompok. Selain itu, ditemukan spesies lanfi@des helena
(Famili: Papilionidae) yang sedang mengunjungi lBuitybiscus
rosa-sinensis dalam waktu sepersekian detik. Spesies ini
mendapatkan perlindungan secara Internasional.

Pengamatan kupu-kupu di RTH Velodrom didapatkaiasel
famili yang ditemukan meliputi Pieridae (4 spesié@$ymphalidae
(14 spesies), Papilionidae (5 spesies), Hesperidaespesies),
Lycanidae (1 spesies), Geometridae, Arctiidae, déottuidae.
Jumlah total individu yang ditemukan adalah 84Inldh individu
kupu-kupu yang ditemukan merupakan jumlah yangnhgatianyak
dibandingkan dengan di kedua lokasi yang lain. Gam#.6
menunjukkan bahwa.eptosia nina (Famili: Pieridae),Delias sp.
(Famili: Pieridae), dan Geometridae mempunyai kedihan relatif
di atas 10%. Hal ini menunjukkan bahwa kelimpahaatigh
spesies/famili tersebut paling tinggi di antarasp@sies/famili yang
lain.

Perhitungan INP menunjukkan bahwa terdapat empediesp
dengan nilai di atas 10%. Spesies-spesies terssdliguti Leptosia
nina (22,82%) Delias sp. (18,65%), Geometridae (15,33%), dan
Eurema venusta (13,78%) Keempat spesies tersebut dominan di
RTH Velodrom. RTH Velodrom merupakan RTH yang meyapu
area paling luas dibandingkan dengan kedua lokasig ylain.
Sehingga semua kupu-kupu ditemukan di dalam aréh RT
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Gambar 4.6 Kelimpahan Relatif 15 spesies/famitiriggi di RTH
Velodrom.

4.4 Diversitas Kupu-kupu di Taman Veteran, RTH Jakarta, dan
RTH Velodrom

Perhitungan diversitas kupu-kupu dengan indek&non-
Wiener menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nilai. Indeks
diversitas di Taman Veteran sebesar 1,57; di RTkarfa sebesar
2,14; dan di RTH Velodrom sebesar 2,8 sehingga tdaipelaskan
bahwa nilai indeks diversitas di RTH Velodrom pglitinggi dan
indeks diversitas di Taman Veteran paling rendatamih,
berdasarkan penggolongan, indeks diversitas dj&dévkasi tersebut
berkisar antara 1 s/d 3. Berdasakan penggolongkan indeks
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diversitas Shanon-Wiener, indeks diversitas di ketiga lokasi
tergolong sedang.

3 2.8

2.5

2

1.5

1

0.5

Indeks Diversitas

H Taman Veteran HRTH Jakarta B RTH Velodrom

Gambar 4.7 Perbandingan diversitas kupu-kupu di&évkasi
penelitian

Indeks diversitas dapat digunakan untuk melihattakeian
lingkungan pada suatu area. Keanekaragaman yaygj tirerupakan
indikator kestabilan suatu lingkungan. Kestabilaangy tinggi
menunjukkan tingkat kompleksitas yang tinggi. Hal disebabkan
karena interaksi suatu spesies terhadap lingkuygajuga tinggi.
(Barbour dkk.,1987). Menurut Leksono (2007), keanekaragaman
spesies merupakan jumlah total proporsi suatu epesglatif
terhadap jumlah total individu yang ada, sehinggaakin seimbang
proporsi jumlah spesies menunjukkan keanekaragamang
semakin tinggi.

Analisis ANOVA rata-rata indeks diversitas (Lampird1.n)
ditunjukkan dengan nilgp-value < 0,05, sehingga dapat dijelaskan
bahwa indeks diversitas kupu-kupu di ketiga lokasinelitian
berbeda cukup signifikan. Hasil output uji Tukegaumenunjukkan
bahwa rata-rata indeks diversitas di ketiga lokesielitian berada
pada subset yang berbeda dengan RTH Velodrom yangpmmyai
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nilai indeks diversitas paling tinggi. Hal ini dissbkan karena
terdapat spesifikasi kupu-kupu terhadap tanamamadiing-masing
lokasi penelitian. Menurut Emeljanov (1967), kdpupu sangat
berkaitan dengan flora karena kupu-kupu lebih blamgrkembang
dari dedaunan karena larvanya pemakan dedaunanng§eh
hubungan kupu-kupu dengan flora cukup tinggi.

]
0.1

0.2

T. Vet R. Jak R. Vel

T. Vet : Taman Veteran
R. Jak : RTH Jakarta
R.Vel : RTH Velodrom

Gambar 4.8 Dendogram kesamaan komposisi kupu-kupu
berdasarkan nilai IBC.

Perhitungan IBC (Indek®Bray-Curtis) dari perbandingan di
lokasi Taman Veteran dan RTH Velodrom mempunyaii rphling
tinggi sebesar 0,7. Perbandingan di lokasi RTH dakdéan RTH
Velodrom mendapatkan nilai IBC yang hampir samd80dengan
nilai IBC di lokasi taman Veteran dan RTH Jaka@z84) dengan
selisih 0,14. Nilai IBC perbandingan lokasi Tamaetafan dan RTH
Jakarta paling rendah dan mendekati nilai O (ridd). tersebut dapat
dijelaskan bahwa komunitas kupu-kupu di Taman \Agtetan RTH
Jakarta serta RTH Jakarta dan RTH Velodrom mendeiganha,
sedangkan komunitas kupu-kupu di Taman Veteran Ra
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Velodrom berbeda. Berdasarkan perhitungan IBC dipkr
dendogram kesamaan komposisi di ketiga lokasi fime(Gambar
4.8).

4.5 Hubungan Faktor Abiotik terhadap K elimpahan Kupu-kupu

Menurut Leksono (2007), kemampuan organisme unidigph
dan berkembang biak tergantung kepada faktor &by@ng salah
satu di antaranya merupakan faktor pembatas yanglakmu
dibutuhkan oleh organisme tersebut. Hal ini sesdahgan
pernyataan Jumar (2000) bahwa perkembangan Arttieogpalam
dipengaruhi oleh adanya faktor lingkungan yang imakan faktor
luar dan dapat berpengaruh terhadap tinggi rendahswyatu
populasi Arthropoda. Kupu-kupu termasuk Arthropogang
berkaitan dengan suhu, kelembaban dan intensitasyaa Kupu-
kupu termasuk ke dalam hewan poikiloterm yang stitnwhnya
dipengaruhi oleh suhu lingkungan sehingga aktivikagpu-kupu
ditentukan oleh suhu lingkungan (Rosomer, 1973).

Menurut Mani (1982), kelembaban atmosfer dapateregaruh
terhadap kandungan air pada tubuh Arthropoda sghing
mempengaruhi kemampuan terbang dan aktivitas lainny
Arthropoda membutuhkan kadar air dalam udara a&enbaban
tertentu untuk beraktivitas. Kelembaban dapat beypeih pada
distribusi, kegiatan, dan perkembangan Arthrop@kangga pada
kelembaban yang sesuai lebih toleran terhadap ekstaum (Jumar,
2000).

Sedangkan intensitas cahaya menentukan kemampué#ratme
pada kupu-kupu (Arthropoda). Organ penglihatan kkygeu bekerja
berdasarkan intensitas cahaya yang masuk ke dakten faset dan
diterima oleh reseptor berupa perubahan gelap deng dalam
intensitas yg berbeda (Borror, 1992). Selain itversmatahari dapat
dimanfaatkan sebagai suatu penanda aktivitas sgarerangga
terutama kupu-kupu memanfaatkan sinar matahari kuptoses
pencarian makanmolting, reproduksi atau peristiwa yang terkait
sejarah hidupnya. Cahaya mempengaruhi distribukal Isuatu
serangga, sehingga serangga tersebut dapat bieaktisesuai
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dengan respon sinyal yang berasal dari sinar mat@beksono,
2007 dan Jumar, 2000 dalam Diana, 2011).
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Gambar 4.9 Rata-rata pengukuran faktor abiotik etigk lokasi
penelitian.

Berdasarkan gambar 4.9 dapat dijelaskan bahwa pirda
beberapa perbedaan nilai dari masing-masing faddaotik yang
diukur. Rata-rata suhu di ketiga lokasi penelitiagdak terlalu
berbeda karena masih berada pada kisaran 26.502 ZJ. Rata-
rata kelembaban di Taman Veteran dan RTH Jakartginasama
dengan selisih 1.2% dan lebih tinggi dibandingkengan rata-rata
kelembaban di RTH Velodrom yang hanya bernilai 286Hal ini
menunjukkan bahwa kandungan air dalam udara di maviederan
dan RTH Jakarta lebih tinggi dibandingkan dengan RiiH
Velodrom. Rata-rata intensitas cahaya di Taman reeteukup
tinggi dengan nilai 19.8 Klux. Berbeda dengan diuelokasi, RTH
Jakarta dan RTH Velodrom yang hanya bernilai 2.dxkdan 2.9
Klux. Hal ini menunjukkan bahwa intensitas cahayia Tdman
Vetaran cukup tinggi dibandngkan dengan di kedkadilain.

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat dijelaskan bahwa walaugta-
rata suhu cenderung sama tetapi selisih dan stdesl&@sinya cukup
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berbeda. Kisaran dan standar deviasi suhu di Tavederan lebih
lebar dibandingkan dengan di RTH Jakarta dan RTledrem yang
mempunyai kisaran dan standart deviasi yang hasapna dan lebih
sempit.

Tabel 4.2 Faktor abiotik di ketiga lokasi penefitia

No. | Parameter Lokasi Rata-rafa Kisaran SelisBtandar
Total Deviasi
1. Suhu {C) Taman 27.51 252- 1438 2.12
Veteran 30
RTH 26.57 26.03—| 1.17 0,48
Jakarta 27.2
RTH 27.92 26.68—| 2.2 0,79
Velodrom 28.88
2. Kelembaban Taman 35.73 31-45| 14 5.55
(%) Veteran
RTH 36.93 23.67—| 17.66 | 7.49
Jakarta 41.33
RTH 28.64 25 - 8.8 3.34
Velodrom 33.8
3. Intensitas Taman 19.79 95— 26.3 9.86
Cahaya Veteran 35.8
RTH 2.4 16.77-| 1.4 0,5
Jakarta 3.06
RTH 2.9 1.68- | 2.26 0,9
Velodrom 3.94

Kisaran dan standart deviasi kelembaban yang pkdbay yaitu
di RTH Jakarta kemudian secara berturut-turut ddale taman
Veteran dan yang paling sempit di RTH Velodrom. éegkan
kisaran dan standar deviasi untuk intensitas capayg paling lebar
adalah di Taman Veteran, sedangkan di kedua lokasg lain
hampir sama.

Kisaran dan standar deviasi yang lebih sempit mekkan
bahwa faktor abiotik di area tersebut perubahanieysh stabil.
Begitupun sebaliknya, apabila kisaran dan standafiadi lebih
lebar, faktor abiotik di area tersebut perubahankyeang stabil.
Berdasarkan hal ini, dapat dijelaskan bahwa perrbédktor abiotik
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di Taman Veteran cenderung tidak stabil dibandingdlangan di
lokasi lain. Hal ini disebabkan karena Taman Veteeamasuk area
terbuka yang langsung menerima sinar matahari gghikenaikan
suhu dan intensitas cahaya lebih cepat. Berbedgadedi RTH
Jakarta dan RTH Velodrom yang jumlah pepohonanokagctinggi
sehingga kenaikan suhu dan intensitas cahaya febdah. Menurut
Kurniawan (2002), kenaikan suhu dan intensitas y@lyang tinggi
dihindari oleh Arthropoda karena akan berpengaratiaptingkat
evaporasi yang tinggi juga sehingga dapat menyelad&hidrasi.

Menurut Barker dan Pinard (2001), efek dari perabah
kepadatan pohon terhadap kelimpahan Arthropoda hmieglum
diketahui secara pasti. Beberapa spesies meresumamaspositif,
sebagian merespon negatif dan beberapa spesids rtideespon
terhadap gangguan terbukanya kanopi berdasarkaptaade/a
terhadap suhu, kelembaban relatif, perubahan pbdixam tanaman,
dan terbukanya peluang melakukan predasi dan fakionya.
(Schowalter dan Ganio, 1999 dalam Maimunah, 2011).

Analisis korelasi faktor abiotik dan kelimpahan kekupu di
kedua lokasi, Taman Veteran dan RTH Jakarta tidakumjukkan
adanya pengaruh yang signifikan. Namun demikialgnkieaban di
RTH Velodrom memberikan korelasi negatif terhadainkpahan
relatif kupu-kupu dengan nilai 0,955 pada tingkghigikansi 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kelembabdara di
RTH Velodrom maka kelimpahan kupu-kupu semakin aénd
Begitupun sebaliknya, apabila kelembaban udaraafgnalimpahan
kupu-kupu semakin tinggi. Selain itu, suhu dan rigiias cahaya
juga mempunyai pengaruh yang signifikan terhadaerslitas kupu-
kupu. Suhu berkorelasi positif terhadap indeks rdites kupu-kupu
dengan nilai 0,945 pada tingkat signifikansi 0,G&dangkan
intensitas cahaya berkorelasi positif terhadap nsitas cahaya
dengan nilai 0.959 pada tingkat signifikansi 0,0ial ini dapat
dijelaskan bahwa semakin tinggi suhu dan intensitdg|aya maka
keragaman kupu-kupu di RTH Velodrom juga akan nyg@n
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4.6 Kupu-kupu yang Terspesialisas

Kupu-kupu yang ditemukan di masing-masing lokasiefigan
berbeda jumlah dan jenisnya. Tanaman dan faktorotikbi
mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap ldg@erekupu-
kupu tersebut. Taman Veteran yang areanya lebbukar dengan
perdu, semak, terna, dan tanaman sukulen yang daomitkan
disukai oleh kupu-kupu yang menyukai area itu. Bdeb pula
dengan dua lokasi lain, RTH Jakarta dan RTH Velaodriyang
didominasi oleh pohon dan perdu akan dikunjungh ddepu-kupu
jenis tertentu pula. Hal ini telah dijelaskan padabab 4.1, 4.2, dan
4.3 dimana jenis dan kelimpahan kupu-kupu berbadenasing-
masing lokasi.

Berdasarkan 15 spesies yang mempunyai kelimpahkmg pa
tinggi di ketiga lokasi penelitian, ditemukan bela spesies yang
terspesialisasi di masing-masing lokasi peneliti@pesies-spesies
tersebut meliputi Leptosia nina, Zizeeria sp, Tanaecia iapis,
Catopsilia pyranthe, Papilio memnon, dan Ypthima sp. (Lihat Tabel
4.3)

Tabel 4.3 Spesies yang terspesialisas

Jumlah (Individu)
No. Spesies Taman RTH RTH
Veteran Jakarta | Velodrom
1. | Leptosianina 1 70 155
2. | Zizeeria sp. 49 : 2
3. | Tanaeciaiapis - - 47
4. | Catopsilia pyranthe 2 35 3
5. | Papilio memnon 1 3 23
6. | Ypthima sp. - 25

L.nina terspesialisasi di RTH Velodrom dan RTH Jakarta.
Kelimpahan spesies ini di RTH Velodrom dua kalatipumlahnya
dibandingkan dengan di RTH Jakarta. Faktor intassitahaya
berpengaruh terhadap keberadaan spesies ini. Merioskins
(2011),L. nina lebih suka terbang pada intensitas cahaya dan suhu
yang rendah. Hal ini sesuai dengan pengukuran sitéesncahaya
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yang dilakukan bahwa intensitas cahaya di Tamarersietcukup
tinggi sehingga spesies ini cenderung tidak mengugij Taman
Veteran.

Zizeeria sp. terspesialisasi di Taman Veteran. Menurut Hhsski
(2011), habitat Zizeeria sp. adalah di rerumputan dan paling
melimpah di daratan, ditemui juga di pesisir paradang rumput,
semak akasia, tengah hutan, sepanjang aliran suagan, kebun,
dan hampir di semua tempat yang terdapat rumpsisiPpantai dan
padang rumput adalah area yang mendapatkan sirtahamnialebih
banyak dan lebih panjang karena tidak ada atalkise@ tajuk
pepohonan yang menaungi. Berdasarkan hal terseésies ini lebih
menyukai daerah terbuka yang mendapatkan sinarharatgang
cukup dan spesies ini memang ditemukan di rerumpwytng
tersebar di area Taman Veteran.

Tanaecia iapis, Papilio memnon, dan Ypthima sp.
terspesialisasi di RTH Velodrom. RTH Velodrom memyai area
yang paling luas dibandingkan dengan di kedua lokasgy lain, dan
diversitas tanamannya juga paling tinggi. Selain RTH Velodrom
mempunyai lokasi yang sedikit sekali aktivitas nsauwvalaupun
pada hari-hari tertentu aktvitas manusia juga finggalnya hari
Minggu. Berbeda dengan di Taman Veteran dan RTlriakang
cukup dekat dengan pusat pendidikan, pusat pejhatandan
kendaraan bermotor juga cukup banyak, sehinggaisidimfjkungan
di RTH Velodrom yang paling sesuai untuk ketigassgeini.

Catopsilia pyranthe terspesialisasi di RTH Jakarta. Studi
pendahuluan yang dilakukan sebelum pengamatan uktambahwa
spesies ini paling banyak jumlahnya di Taman Veteifenurut
Hoskins (2011), spesies ini merupakan spesies tigyang kuat,
sehingga spesies ini bermigrasi dari Taman VetkeaRTH Jakarta
karena memang kedua lokasi ini cukup dekat (kuleioip 500 m).

4.7 Peran RTH sebagai Konservas Kupu-kupu

Menurut Bonsignore (2003), RTH terletak di luar mgan
dengan jumlah vegetasi yang signifikan, yang merypuiperan
utama sebagai area semi-natural (Jim dan Chen,).200BH
memegang peranan penting dalam ekosistem perkoti&n
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konservasi biodiversitas. RTH menyerap ;C@emproduksi ¢
mereduksi polusi udara dan kebisingan, regulasi raiklm,
mereduksi panas, mempengaruhi harga rumah, memzeliha
diversitas, meningkatkan nilai rekreasi dan sosiah memproduksi
vitamin G (B2) untuk kesehatan, kesejahteraan éamknan sosial.

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai dalam peaelini yaitu
untuk melihat bagaimana peran RTH sebagai areaekeas
terutama kupu-kupu, dapat diketahui bahwa RTH merygiuperan
yang cukup baik dalam mengkonservasi kupu-kupu. RTH
menyediakan sumber nutrisi, perlindungan, dan lsanging sesuai
bagi kupu-kupu. Upaya konservasi kupu-kupu juga luper
memperhatikan jenis tanaman yang menjadi makanao-kupu,
diversitas flora, dan kondisi abiotik. Sebagianabdsipu-kupu juga
membantu tanaman dalam penyerbukan (polinatorpdsiar dengan
ketika masih fase larva yang membutuhkan dedauredragasi
sumber makanannya. Namun, secara keseluruhan dsildos
hidupnya, kupu-kupu sangat bergantung sekali delkgheradaan
tanaman. Keberagaman flora juga menentukan digeksipu-kupu.
Berdasarkan hasil penelitian, semakin beragam mi@aakan
semakin melimpah dan beragam pula kupu-kupunyauldery'ulia
(2008), diversitas sumberdaya dapat mendukung siiasr
konsumen, kebanyakan model memprediksi bahwa peatizg
diversitas tanaman meningkatkan diversitas hewanil ldksperimen
Sieman dkk (1998) menunjukkan bahwa peningkatarersitas
tanaman meningkatkan diversitas herbivore Arthrapoénalisis
relasi antara tanaman da kelompok trofik Arthropoda
mengindikasikan bahwa diversitas herbivora dipentgaroleh
diversitas tanaman, parasit dan predator.

Faktor abiotik juga menentukan keberadaan kupu-k&uinu,
kelembaban dan intensitas cahaya merupakan sebdariaaktor
abiotik yang berpengaruh terhadap aktivitas kuppukiHubungan
antara tanaman dan kupu-kupu dapat dilihat padela8. Kupu-
kupu mengunjungi tanaman tertentu untuk berbagdivitds
misalnya untuk bertengger, berjemur, memperolehtanekiari
bunganya, memperoleh getah dan nutrisi lain yanigutdihkan,
tempat berlindung dari terpaan angin atau darnsitas cahaya yang
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terlalu tinggi, tempat melakukan reproduksi, tempahtuk
meletakkan telur, dan tempat berkelompok dengarsiepeyang
sama.

Taman Veteran yang termasuk ke dalam RTH mempunyai
tanaman inang yang lebih sedikit dibandingkan dendiakedua
lokasi yang lain. Selain itu, sedikitnya jumlah denis kupu-kupu
juga disebabkan karena pihak Dinas Pertamanan mkamberikan
pestisida pada tanaman yang terdapat hama ulatisi®&sakan
memutuskan rantai kehidupan kupu-kupu sehingga-kupu tidak
akan berkembang hingga fase dewasa sehingga kamjukigpu-
kupu tidak berpusat pada tanaman di area tamanumgmada
tanaman yang tumbuh di luar taman yang berjarakasel m.

Tabel 4.4 Spesies tanaman/benda yang dikunjungi u-kup

kupu
No. Spesies Tanaman/Benda Yang dikunjungi

1 | Delias sp. Agave sp., Mangifera indica, Polyanthia longifolia, Polyathia sp.,
Roystonea regia, Muntingia calabura, Pterocarpus indicus, Erytrina
crista galli, Bauhinio purpurea, Fabaceae, Persea americana, Michelia
champaca, Swietenia mahagoni , Artocarpus heterophyllus, ugenia
aquea, Ixora sp., Mussaenda phillipica, Filicium decipiens, dan serasah

2 | Leptosia nina lpomoea sp., Axonopus compresus, Wedelia trilobata, dan Bauhinia
purpurea

3 | Eurema venusta Duranta erecta, Polyanthia longifolia, Muntingia calabura, dan serasah

4 | Geometridae Agave sp., Allamanda cathartica, Axonopus compresus, dan serasah

5 | Graphium agamemnon | Pterocarpus indicus, Graminae, Polyanthia longifolia, Fillicium
decipiens, Callistemon citrinus, Myrtaceae, Manilkara kauki L

6 | Hypolimnas baling Erytrina crista-galli, Anacardiaceae, cemara pentris, Bauhinia purpurea,
Mangifera indica, Swietenio mahagoni, Axonopus compresus, dan
Roystonea regia

7 | Hesperidae Swietenia mahagoni, Agave sp., Bauhinia purpurea, dan serasah
B | Zizeeria sp. Axonopus compresus
9 | Tanoecia iapis Manilkara kauki L, Agave sp., Bauhinia purpurea, Swietenia maohagoni,
serasah, tanah, dan buah busuk
10 | Catopsilia pyranthe Cerbera manghas
11 | Pantoporia sp. Hymenocallis pedalis, Pterocarpus indicus, cemara pentris, Polyanthia
longifolia, Morinda citrifolia, Muntingia calabura, dan Bauhinia
purpurea,
12 | Bicyclus sp. lpomoea sp., Alternanthera brasiliana, dan serasah
13 | Papilio memnon Dimocarpus longan (Lour.) Steud., Ixora sp., dan anacardiaceae
14 | Ypthima sp. Graminae dan serasah
15 | Pieridae Wedelia trilobato, Eugenia uniflora, Polyanthia longifolia, Bauhinia

purpureo, Psidium guajava L Myrtaceae, dan serasah

43



16 | Euploeo sp. Nerium oleander, n‘jl'unln'ngia calabura, Polyanthia longifolia, dan
Mussaenda phillipica

17 | Graphium sarpedon Muntingia calabura, Polyanthia longifolia, Pterocarpus indicus, Ixora
sp., dan Mussaenda phillipica

18 | Euthalia evelina Swietenio mahagoni, dan Bauhinia purpurea

19 | Noctuidae Axonopus compresus, Agave sp., Delonix regio, batu dan tanah

20 | Junonia erigone Swietenia mohagoni dan serasah

29 | Tropezites iacchoides Graminae

30 | Danaus chrisippus Polyanthia longifolio dan pagar kawat

31 | Borbo sp. Bungkus permen

32 | Arctiidae Polyanthia longifolia

33 | Troides helena Hibiscus rosa-sinensis

RTH Jakarta merupakan habitat yang lebih baik kagu-kupu
dalam hal penyedia nutrisi, dan perlindungan katanaman inang
tersedia lebih banyak dibandingkan di Taman Vete&eain itu
kerapatan tanaman juga memberikan perlindungan Kugmi-kupu
dari serangan predator (burung) sehingga kelimpdhanenis kupu-
kupu lebih banyak dibandingkan dengan di Taman rdateNamun
Taman Veteran dan RTH Jakarta merupakan area yeltag dengan
lalu lintas, area pendidikan dan pusat perbelanjg&@ehingga
kebisingan dan polusi juga berpengaruh terhadagukgan kupu-
kupu.

RTH Velodrom merupakan RTH yang mempunyai luas,area
dan kelimpahan tanaman paling tinggi dibandingkeangdn kedua
lokasi lain. Tersedianya nutrisi dan perlindungan predator yang
cukup melimpah akan memberikan kondisi yang nyabaagi kupu-
kupu. Aktivitas manusia di lokasi tersebut cukupdah karena lalu-
lintas tidak seramai di Taman Veteran dan RTH Jakakktivitas
manusia yang tinggi tidak berlangsung sepanjang. hiNatmun
demikian hanya pada waktu-waktu tertentu misalngaap hari
Minggu, sehingga kelimpahan dan diversitas kupuikegling tinggi
dibandingkan dengan di kedua lokasi yang lain.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan l@ahw
ditemukan 282 individu yang terdiri dari 6 Familitu Pieridae (4
spesies), Nymphalidae (4 spesies), Papilionidae sfesies),
Lycanidae (1 spesies), Hesperidae (1 spesies)Gaametridae di
Taman Veteran; 385 individu yang terdiri dari 6 Hamgaitu
Pieridae (4 spesies), Nymphalidae (7 spesies), liG@dae (4
spesies), Hesperidae (2 spesies), Noctuidae, damé&rdae di
RTH Jakarta; dan 841 individi yang terdiri dari &nfili yaitu
Pieridae (4 spesies), Nymphalidae (14 spesies)jliétagae (5
spesies), Hesperidae (1 spesies), Lycanidae (fespeSeometridae,
Arctiidae, dan Noctuidae di RTH Velodrom. Nilai gl diversitas
di ketiga lokasi penelitian tergolong dalam katég@mdang dengan
nilai berturut-turut 1.57, 2.14, dan 2.8.

RTH mempunyai peran yang sangat penting sebagatahab
kupu-kupu karena memberikan pelayanan ekologis poaeru
penyediaan nutrisi, perlindungan, dan tempat untogdakukan
proses reproduksi. Hal ini ditunjukkan dengan dukamnya 1508
individu kupu-kupu yang terdiri dari 36 spesiesfilandi ketiga
lokasi penelitian.

5.2 Saran

Saran yang bisa diberikan untuk penelitian selaggutyaitu
sebaiknya pengamatan dilakukan pada musim yangderkarena
diperkirakan kelimpahan dan keanekaragaman kupu-kjyga
berbeda sehingga data dapat dibandingkan. Selaindiperlukan
pemetaan kupu-kupu di kota Malang untuk mengetpktsebaran
jenis tertentu pada area tertentu.
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LAMPIRAN
1. Vegetas di taman Veteran

No. | Nama Tanaman Famili Jumla
h
1 | Glodokan tiangRolyanthia longifolia) | Annonaceae 98
2 | Agave sp. Agavaceae 3P
3 | Bougenvil(Bougenvilia spectabili) Nyctaginaceae 22
4 | Alternanthera brasiliana Amarantaceae 21
5 | Palem putrieitchia merillii Arecaceae 17
6 | Hymenocallis pedalis Amaryllidaceae 16
7 | (TrembesiSamanea saman Fabaceae 15
8 | Codiaeum variegatum Euphorbiaceae 14
9 | Ixora sp. Rubiaceae 1
10 | Nusa indaliMussaenda philipica) Rubiaceae 13
11 | Nerium oleander Apocynaceae 13
12 | Phalaris canariensis Poaceae 1
13 | Pucuk merah_éea rubra Bl.) Myrtaceae 6
14 | Duranta erecta Verbenaceae 6
15 | Cevolvulus glomeratus Convolvulaceae g
16 | Rhoeo discolor Commelinaceae 4
17 | Heliconia caribaea Heliconiaceae 4
18 | Flamboyar{Delonix regia) Fabaceae 4
19 | Ipomoea sp. Convulvaceae 4
20 | Sonokemband{erocarpus indicus) Fabaceae 3
21 | Callistemon citrinus Myrtaceae 3
22 | Allamanda cathartica Apocynaceae 2
23| Cordyline sp. Agavaceae D
24 | Beringin Ficus benjamina) Moraceae 1
25| Liriope muscari Asparagaceae 1
26 | Akasia daun lebgAcacia mangium) Caesalpiniaceae il

(%)
o



27 | Bunga tasbihGanna indica) Cannaceae L

28 | Rhapisexcels Arecaceae 1

29 | Nangka Artocarpus heterophyllus) Moraceae 1
Jumlah 338

2. Vegetas di RTH Jakarta

Nama Tanaman Famili Jumlah
Mahoni Swietenia mahagoni Jacq) Meliaceae 296
Gembilina telik Gmelina arborea) Verbenaceae 10p
Kupu-kupu Bauhinia purpurea) Fabaceae 46
Mangga Mangifera indica) Anacardiaceae 34
Andong hijau Cordyline fruticosa) Agavaceae 2§
Dadap merahHrytrina crista galli) Fabaceae 24
Sengon Enterolobium cyclocarpum) Mimosaceae 21
Trembesi amanea saman) Fabaceae 20
Tanjung Mimusops elengi) Sapotaceae 19
Spathodea campanulata Bignoniaceae 19
Glodokan lokal Polyanthia sp.) Annonaceae 18
Nangka Artocarpus heterophyllus) Moraceae 17
Keben Baringtonia asiatica) Lecythidaceae 13
Fabaceae Fabaceae 12
Flamboyan Delonix regia) Fabaceae 9
SonokembangRterocarpusindicus) Fabaceae 9
Kersen Muntingia calabura) Elaeocarpaceae 9
Bintaro (Cerbera manghas) Apocynaceae g
Mindi (Melia azedarach) Meliaceae 8
Cempakalichelia champaca Linn) Magnoliaceae 6
Palem ekor kudaWodyetia bifurcate) Arecaceae 6
Melinjo (Gnetum gnemon) Gnetaceae 6
Waru Hibiscus tiliaceus) Malvaceae 6
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Anacardiaceae

Anacardiaceae

Glodokan tiangRolyalthia longifolia) Annonaceae 3
Mahkota dewaRhaleria macrocarpa ) Thymelaeaceae 3
Mengkudu Morinda citrifolia) Rubiaceae 3
Alpukat (Persea Americana) Lauraceae 3
Myrtaceae Myrtaceae P
Kelapa Cocos nucifera) Arecaceae 2
Pandan sujilfracaena angustifolia) Pandanaceae 2
Kembang sepatiH{biscus rosa-sinensis) Malvaceae 2
Kerai payung [ilicium decipiens) Sapindaceae i
Fabaceae Fabaceae
Beringin (Ficus benjamina) Moraceae 2
Cemara Thuja orientalis L) Cupressaceae 1
Belimbing (Averhoa carambola) Oxalidaceae 1
Jambu air [Eugenia aquea Burm.F) Myrtaceae 1
Sirsak @nnona muricata) Annonaceae 1
Asem (Tamarindus indica) Fabaceae 1
Palem rajaRoystonea regia) Arecaceae 1
Jambu biji Psidium guajava) Myrtaceae 1
Jumlah 775
3. Vegetas di RTH Veodrom
No. | Nama Tanaman Famili Jumla
h
1 | Glodokan tianglPolyalthia longifolia | Annonaceae 222
2 | Kupu-kupu)Bauhinia purpurea Fabaceae 10y
3 | Gembilina telik)Gmelina arborea Verbenaceae 88
4 | Callistemon citrinus Myrtaceae 68
5| Palem rajaRoystone regia Arecaceae 55
6 | Mahoni)Swietenia mahagonia sacq. Meliaceae 54
7 | SengonkEnterolobium cyclocarpum Mimosaceae iy
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8 | TrembesiBamanea saman Fabaceae 44

9 | SonokembangdPterocarpusindicus) | Fabaceae 44
10 | Tanjung Kimosops elengi) Sapotaceae 43
11| Glodokan lokalRolyanthia sp.) Annonaceae 40
12 | Dadap meralE¢ythrina crista-galli) | Fabaceae 38
13 | ManggaKangifera indica) Anacardiaceae 35
14 | Jambu biji Psidium guajava) Myrtaceae 31
15 | Matoa Pometia pinnata) Sapindaceae 2D
16 | Bintaro Cerbera manghas) Apocynaceae 27
17 | Sukun Artocarpusincisa Linn) Moraceae 24
18 | Melinjo (Gnetum gnemon) Gnetaceae 18
19 | Kluwek Pangium edule Reinw.) Flacourtiaceae 18
20 | Agave sp. Agavaceae 14
21| Kersenuntingia calabura) Elaeocarpaceae 14
22 | Keben Baringtonia asiatica) Lecythidaceae 13
23 | Sapotaceae Sapotaceae 13
24 | CemaraThuja orientalisL.) Cupressaceae 12
25 | Akasia daun lebarAcacia mangium) | Caesalpiniaceae 12
26 | Anacardiaceae Anacardiaceae 10
27 | Sawo hijaulChrysophyllum cainito Sapotaceae 10
28 | Sapu tangarManiltoa grandiflora) Leguminaceae 9
29 | Kelengkengimaocarpus longan) Sapindaceae 3
30 | Fabaceae Fabaceae 8
31| Sawo kecikNlanilkara kauki L) Sapotaceae y
32 | Sirsak Annona muricata) Annonaceae T
33 | Keben Baringtonia asiatica) Leguminaceae 6
34 | Nangka Artocarpus heterophyllus) Moraceae 6
35 | RambutanNephelium sp.) Sapindaceae 5
36 | Myrtaceae Myrtaceae 5
37 | Flamboyan[Delonix regia) Fabaceae 9
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38 | Johar Cassia siamena) Caesalpiniaceae 5
39 | Mindi (Melia azedarach) Meliaceae 5
40 | Cemara pentrisAraucaria heterophylla) Araucariaceae 5
41 | Kayu manisCinnamomun sp.) Lauraceae 5
42 | Fabaceae Fabaceae
43 | DewandaruBugenia uniflora) Myrtaceae 5
44 | Jambu airSyzygium aquaeum) Myrtaceae 5
45 | Kelapa sawitHlaeis quineensis) Arecaceae
46 | Kelapa Cocos nucifera) Arecaceae 4
47 | Syzygiumcumini (L.) Skeels Myrtaceae 4
48 | Mengkudu Korinda citrifolia) Rubiaceae 4
49 | Myrtaceae Myrtaceae 3
50 | Kerai payungKillicium desipiens) Sapindaceae 3
51 | Veitchia merillii Arecaceae 3
52 | Asam Tamarindus indica) Fabaceae 3
53 | Jati (Tectona grandis) Verbenaceae 2
54 | Jatropha sp. Euphorbiaceae 2
55 | Belimbing wuluh Averrhoa bilimbi) Oxalidaceae Y.
56 | Durian Bombaceae sp.) Bombaceae P
57 | PisangNlusa paradisiacal) Musaceae 2
58 | Phylanthus acidus Euphorbiaceae D
59 | PepayaGarica papaya) Caricaceae 1
60 | Genitri Elaeocarpus ganitrus) Elaeocarpaceae 1
61 | Pucuk merah_ge rubraBl.) Myrtaceae 1
62 | CempakaNlichelia champaca) Magnoliaceae 1
63 | Alpukat Persea Americana) Lauraceae 1
64 | Waru Hibiscustiliaceus) Malvaceae 1
Jumlah 1278
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4. Tabel Kelimpahan, Indeks Diversitasdan INP di Taman

Veteran
No. Spesies K KR% F FR% INP H

1 | Delias sp. 156 5532 1 11.63 | 66.95 0.23
2 | Zizeeria sp. 435 17.38 0.8 5.30 26.68 0.30
3 | Graphium agamemnon 26 9.22 1 11,63 | 20.85 | 0.22
4 | Graphium sarpedon 11 3.90 0.8 9.30 | 13.20 0.13
5 | Eurema venusta 11 3.90 1 1163 | 15.53 0.13
6 | Euploea sp. 8 2.84 0.8 230 12.14 0.10
7 | Pantoporia sp. 5 1.77 0.6 6.98 B.75 0.07
8 | Nimphalidae 3 1.06 0.4 4.65 571 0.05
9 | Hesperidae 3 1.06 0.4 4.65 5.71 0.05
10 | Catopsilia pyranthe 2 0.71 0.2 2.33 3.03 0.04
11 | Graphium bathyeles 1 0.35 0.2 233 2.68 D.02
12 | Junonia erigone 1 0.35 0.2 2.33 2.68 0.02
13 | Papilio memnon 1 0.35 0.2 2.33 2.68 0.02
14 | Leptosio ning 1 0.35 0.2 2.33 2.68 0.02
15 | Geometridae 1 0.35 0.2 233 2.68 0.02
16 | Papilio demoleus 1 0.35 0.2 2.33 2.68 0.02
17 | Trapezites iacchoides | 0.35 0.2 2.33 2.68 0.02
18 | Hypalimnas bolina 1 0.35 0.2 233 2.68 0.02
Total 282 100 3.6 100 200 1.57

5. Tabe Kelimpahan, |ndeks Diversitasdan INP di Taman

Veteran (perhari)

No. | Spesies KR1 H"1 KR2 H'2 KR3 H'3 KR4 | H'4 | KR5 H'5

1 | Delias sp. 43.14 | 0.36 43.64 0.36 | 59.52 0.31 5125 | 0.34 | 8148 0.17
2 | Zizeeria sp. 15.69 | 0.29 | 21.82 033 26119 035 2250 0.34 0.00
3 | Graphium agamemnon | 17.65 | 0.31 14.55 0.28 7.14 0.19 375 | 012 5.56 0.16
4 | Graphium sarpedon 7.84 0.20 545 0.16 2.38 0.09 375 | 012 0.00
5 | Eurema venusta 196 | 0.08 1.82 0.07 2.38 | 0.09 875 | 0.1 1.85 0.07
6 | Euploea sp 392 | 013 0.00 238 009 375 | 012 3.70 0.12
7 | Fantoporia sp. 1.96 0.08 545 0.16 0.00 0.00 0.00 1.85 0.07
8 | Nimphalidae 0.00 1.82 0.07 0.00 ( 0.00 250 | 0.09 0.00
9 | Hesperidae 0.00 0.00 0.00 | 0.00 125 0.05 3.70 0.12

10 | Catopsilia pyranthe 0.00 3.64 0.12 0.00 0.00 0.00 0.00

11 | Graphium bathyeles 1.96 0.08 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

12 | Junonia erigone 1.96 0.08 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

13 | Papilic memnon 1.96 0.08 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

14 | Leptosia nina 1.96 0.08 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

15 | Geometridae 0.00 0.00 0.00 [ 0.00 0.00 1.85 0.07
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16 | Papilio demoleus 0.00 0.00 0.00 0.00 1.25 ( 0.05 0.00 0.00
17 | Trapezites iacchoides 0.00 0.00 0.00 0.00 125 | 0.05 0.00 0.00
18 | Hypolimnas bolina 0.00 1.82 0.07 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
Total 100.00 | 1.75 | 100.00 | 1.63 | 100.00 | 1.12 | 100.00 | 152 | 100.00 | 0.79
6. Tabe Kelimpahan, Indeks Diversitasdan INP RTH
Jakarta
No. Spesies K KR% F FR%% INP H
1 | Delios sp. 133 | 34.55 1 8.06 42.61 0.37
2 | Leptosia nina 70 18.18 1 8.06 26.25 0.31
3 | Eurema venusta 53 13.77 1 8.06 21.83 0.27
4 | Cotopsilio pyranthe 35 9.09 1 B8.06 17.16 0.22
5 | Bicyclus sp. 16 4.16 1 8.06 12.22 0.13
b6 | Hypolimnas bolina 15 3.90 0.8 6.45 10.35 0.13
7 | Junonia erigone 13 3.38 0.6 4.84 8.22 0.11
8 | Hesperldae 10 2.60 0.6 4.84 7.44 0.09
9 | Pantoporia sp. 7 1.82 0.6 4. 84 6.66 0.07
10 | Graphium agamemnaon 5 1.30 0.8 6.45 1.75 0.08
11 | Pieridae 5 1.30 0.8 6.45 1.75 0.06
12 | Hypolimnas anomala 4 1.04 0.2 1.61 2.65 0.05
13 | Tropezites iacchoides 3 0.78 0.4 3.23 4.01 0.04
14 | Papilio memnon 3 0.78 0.4 3.23 4.01 0.04
15 | Nymphalidae 2 D.52 0.4 3.23 .75 0.03
16 | Unidentified 2 0.52 0.4 3.23 3.75 0.03
17 | Geometridae 2 0.52 0.2 1.61 213 0.03
18 | Noctuidae 2 0.52 0.2 1.61 2.13 0.03
19 | Amanthusio phidippus - | 0.26 0.2 1.61 1.87 0.02
20 | Graphium sarpedon 1 0.26 0.2 1.61 1.87 0.02
21 | Euploeo sp. 1 0.26 0.2 1.61 137 0.02
22 | Borbo sp. 1 0.26 0.2 1.61 1.87 0.02
23 | Troides helena 1 0.26 0.2 161 1.873 0.02
Total 385 | 100.00 | 12.4 100 200 2.13
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7. Tabe Kelimpahan, Indeks Diversitasdan INP di RTH

Jakarta (perhari)

No. | Spesies KR1 | H1 | KR2 | H'2 | KR3 | H'3 | KR4 | H'4 | KR5 | H'S
1 | Delias sp 4545 | 0363881 | 037 (2623 035| 3462 0372841 036
2 | Leptosia nina 2121 033[17.91] 031 [2295] 0342115 033 9.09| 022
3 | Eurema venusta 1242 | 026 | 1045 | 0.24 | 1639 | 0.30 | 11.54 | 0.25| 18.18 | 0.31
4 | Catopsilia florelia 758| 020 896| 0.22| 656)] 0.18| 865| 0.21] 1250 | 0.26
5 | Bicyclus sp. 152| 006| 597 0.17| 328 011 096 0.04| 9.09| 0.22
6 | Hypolimnas bolina 1562 | 0.06| 746| 019 | 656 | 0.18| 0.00 568 | 0.16
7 | Junonia erigone 6.06 | 0.17| 0.00 0.00 385| 013| 568 0.16
8 | Hesperldae 0.00 0.00 656 | 0.18| 481 | 0.15 1.14 | 0.05
9 | Pantoporia sp. 303| 011 299]| 0.10( 0.00 096 004 227| 009

10 | Graphium agamemnon | 0.00 149| 006 | 164 | 007 1.92| 0.08| 1.14 ] 005
11 | Pieridae 0.00 149 | 006 | 164] 007 1.92| 0.08] 1.14| 005
12 | Hypolimnas anomala 0.00 0.00 0.00 385| 013 | 0.00
13 | Trapezites iacchoides 0.00 0.00 0.00 1.82 | 0.08 1.14 | 0.05
14 | Papilio memnon 0.00 0.00 0.00 096 | 0.04| 227 | 0.09
15 | Unidentified 0.00 149 | 006 | 164] 0.07| 0.00 0.00
16 | Nymphalidae 0.00 149 | 006 | 164 0.07| 0.00 0.00
17 | Geometridae 0.00 0.00 0.00 0.00 227 | 008
18 | Amanthusia phidippus 152 | 006 | 0.00 0.00 0.00 0.00
19 | Graphium sarpedon 0.00 0.00 164 | 0.07| 0.00 0.00
20 | Euploea sp. 0.00 0.00 164 | 007 0.00 0.00
21 | Saturnidae 0.00 149 | 006 | 0.00 0.00 0.00
22 | Borbo sp. 0.00 0.00 164 | 007 0.00 0.00
23 | Troides Helena 0.00 0.00 0.00 096 | 0.04| 0.00
24 | Noctuidae 0.00 0.00 0.00 192 | 0.08 0.00

Total 100 1.60 100 1.91 100 21 100 2.04 100 | 2151

8. Tabel Kelimpahan, Indeks Diversitasdan INP di RTH

Velodrom
No. Spesies K KR% F FR% INP H
1 | Leptosia nina 155 18.43 1 4.39 22.82 0.312
2 | Delias sp. 120 14.27 1 4.39 18.65 0.278
3 | Geometridae 92 10.94 1 4.39 15.33 0.242
4 | Eurema venusta 79 9.39 1 4.39 13.78 0.222
5 | Tanaecia iopis 47 5.59 1 4.39 9.97 0.161
6 | Hesperidae 41 4.88 1 4.39 9.26 0.147
7 | Graphium agamemnon 36 4.28 1 4.39 8.67 0.135
8 | Hypolimnas bolina 35 4.16 1 4.39 8.55 0.132
9 | ¥pthima sp. 25 2.97 1 439 7.36 0.105
10 | Papilio memnon 23 2.73 ik 4.39 T.12 0.098
11 | Pantoparia sp. 21 2.50 0.8 | 351 6.01 0.092
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12 | Pieridae 19 2.26 0.4 1.75% 4.01 0.086
13 | Euthalia evelina 16 1.50 1 439 6.29 0.075
14 | Papilio polytes 14 1.66 4.39 6.05 0.068
15 | Noctuidae 14 1.66 0.6 2.63 4.30 0.068
16 | Euploea sp. 13 1.55 0.8 3.51 5.05 0.064
17 | Bicyclus sp. 13 1.55 0.8 351 5.05 0.064
18 | Elymnias sp. 11 1.31 0.6 2.63 3.94 0.057
19 | Elymnias hipernmestra 9 1.07 0.8 | 351 4.58 0.049
20 | Euploeo camaralzeman 5 1.07 0.8 3.51 458 0.045
21 | Papilio demoleus 9 1.07 0.6 | 2.63 3.70 0.045
22 | Graphium sarpedon T 0.83 0.8 3.51 4.34 0.040
23 | Nymphalidaoe o, 0.83 0.8 3.51 4,34 0.040
24 | Unidentified b 0.71 0.6 2.63 3.35 0.035
25 | Elymnias nesoea i1 0.71 0.4 1.75 247 0.035
26 | Catopsilio pyranthe 3 0.36 0.4 1.75 211 0.020
27 | Danaus chrysippus 3 0.36 0.4 1.75 2.11 0.020
28 | Amanthusia phidippus 3 0.36 0.2 0.88 1.23 0.020
29 | Zizeria sp. £ 0.24 0.4 1.75 1.99 0.014
30 | Arctiidae 1 0.12 0.2 0.88 1.00 0.008
31 | Borbo sp. 1 0.12 0.2 0.88 1.00 0.008
32 | Junonia erigone 1 0.12 0.2 0.88 1.00 0.008

Total B41 100.0 22,8 | 100.00 | 200.00 2.80

9. Tabe Kelimpahan, Indeks Diversitasdan INP di RTH
Velodrom (perhari)

No. | Spesies KR1 | H'1 | KR2 | H'2 | KR3 | H'3 | KR4 | H'4 | KR5 | H'S
1 | Leptosia nina 2588 | 0.35(19.75| 0.32]| 1094 0.24]|1833| 0.31]|1825| 0.31
2 | Delias sp. 18.82 ] 031|129 | 0.26]|1042]|024[1722] 030[ 1168 0.25
3 | Geometridae 353 012 7.4 0.19 | 1354 | 027 | 1333 | 027 | 1752 | 0.31
4 | Eurema venusta 882 | 021 |11.73| 025| 885|021]| 944 | 022 803 | 0.20
5 | Tanaccia iapis 520 | 016 | 6.147 017 | 781 ]|020| 389|013 | 438 | 0.14
6 | Graphium agamemnon | 412 | 013 | 309| 011]| 573|016| 556 0.16 | 219 | 008
7 | Hesperidas 529 016 | 679| 018 677]0.18| 278 0.10| 219 | 0.08
8 | Hypolimnas bolina 529 016 432 014| 260010 278] 0.10] €57 | 0.18
9 | Ypthima sp 353 012| 247| 009 313|011 333[ 011 219 0.08

10 | Papilio memnon 1.76 | 007 | 185 007]| 313|011 | 278 010 | 438 | 0.14
11 | Pantoporia sp. 353|012 062 0.03]| 0.00 500] 0.15] 365 012
12 | Pieridae 0.00 0.00 938 |022| 056 003] 0.00

13 | Euthalia evelina 176 | 0.07 | 185 007| 208|008 167|007 ] 219 | 0.08
14 | Papilio polytes 353 012] 123 005| 104]005| 056 003 219 0.08
15 | Euploea sp. 0.00 309 0.1 156 |0.06| 222 0.08]| 073 0.04




16 | Bicyclus sp. 0.00 1.23| 005 260 0.10| 222|008 146 | 0.06
17 | Elymnias sp. 353 012 0.00 1.56 | 0.06 | 0.00 1.46 | 0.06
18 | Noctuidae 0.00 556 | 0.16| 0.00 1.11] 0.05| 219 | 0.08
19 | Elymnias hipernmestra | 059 | 0.03| 1.85| 0.07| 0.00 1.11| 005 219 | 0.08
20 | Euploea 0.00 062 003| 104|0.05] 167]007]| 219 0.08
camaralzeman
21 | Papilio demoleus 1.18 | 0.05| 0.00 208 | 0.08 167 | 0.07 | 0.00
22 | Graphium sarpedon 059 | 003 185| 007| 104 005| 056 0.03| 000
23 | Unidentified 0.00 0.00 208 |0.08| 056)] 003] 073 0.04
24 | Elymnias nesaea 0.00 1.85 007 | 0.00 0.00 219 | 008
25 | Nymphalidae 059 003| 185 007 104]|005| 056 0.03 0.00
26 | Catopsilia pyranthe 0.00 0.00 052 ]| 003| 000 146 | 0.06
27 | Danaus chrysippus 059 003 123 005| 0.00 0.00 0.00
28 | Amanthusia phidippus 1.76 | 0.07 | 0.00 0.00 0.00 0.00
29 | Zizeeria sp. 0.00 0.00 052|003 056] 003] 0.00
30 | Arctiidae 0.00 0.00 0.52 | 0.03| 0.00 0.00
31 | Borbo sp 0.00 0.00 0.00 056 | 0.03]| 0.00
32 | Junonia erigone 0.00 062| 0.03| 000 0.00 0.00
Total 100 | 2.45 100 2.69 100 | 2.78 100 | 2.63 100 | 2.65

10. Total kelimpahan kupu-kupu di tiga lokas penelitian

No. Spesies Velodrom Jakarta Veteran KTOTAL
1 | Delias sp. 120 133 156 409
2 | Leptosia nina 155 70 1 226
3 | Eurema venusta 79 53 11 143
4 | Geometridae 92 2 1 35
5 | Grophium agamemnon 36 5 26 &7
6 | Hypolimnas bolina 35 15 1 51
7 | Hesperidae 41 10 3 54
8 | Zizeerio sp. 2 0 49 51
9 | Tanaecia iopis 47 0 47

10 | Catopsilia pyranthe 3 35 2 40
11 | Pantoporia sp. 21 7 5 33
12 | Bicyclus sp, 13 16 0 29
13 | Papilio memnon 23 3 1 27
14 | ¥pthima sp. 25 0 D 25
15 | Pieridae 19 5 0 24
16 | Euploea sp. 13 1 8 22
17 | Grophium sarpedon 7 1 11 19
18 | Euthalio evelina 16 0 0 16
19 | Noctuidae 14 2 0 16
20 | Junonia erigone 1 13 15
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11. AnalisisANOVA Kelimpahan dan I ndeks Diversitas

a.

Delias sp.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kelimpahan

Kupu-kupu

M

Mormal Parameters”

JM ost Extreme Differences

K.olmogorov-Smirnov £

symp. Sig. (2-tailed)

Mean

Std. Deviation
Absolute
Paositive

Megative

15
27.2667

8.38763
160
160

-.090
20
837

a. Test distribution is Mormal.




Test of Homeogeneity of Variances

Kelimpahan Kupu-kupu

Levene Statistic df1 df2 Sig.
1.918 2 12| 189
ANOVA
Kelimpahan Kupu-kupu
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 132.933 2 66.467 836 a1
[Within Groups 852.000 12 71.000
Total 984.933 14
Kelimpahan Kupu-kupu
Tukey HSD
Subset for alpha
=0.08
Lokasi N 1
RTH Velodroom 5 24,0000,
RTH Jakarta 5 26.6000)
Taman Veteran 5 31.2000|
Sig. _396)
Means for groups in homogeneous subsets are
displayed.
Leptosia nina
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Kelimpahan
Kupu-kupu
N 15
Mormal Parameters” Mean 15.0667
Std. Deviation 14.12933
Most Extreme Differences Absolute 474
Positive 174
Megative -.143
Kolmogorov-Smirmov Z 672
Asymp. Sig. (2-tailed) 757

a. Test distribution is Normal.
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Test of Homogeneity of Variances

Kelimpahan Kupu-kupu
Levene Statistic df1 df2 Sig.
3.506 2 12 063
ANOVA
Kelimpahan Kupu-kupu
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 2380133 2] 1180.067 34 428 Koli]
Within Groups 414 800 12] 34 567
Total 2794.933 14]

Kelimpahan Kupu-kupu

Tukey HSD

Subset for alpha = 0.05
Lokasi N 1 2 3
Taman Veteran 5 L2000
RTH Jakarta 5 14.0000
RTH Velodroom 5 31.0000
Sig. 1.000| 1.000 1.000)

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

c. Eurema venusta

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kelimpahan

Kupu-kupu
N 15
Normal Parameters® Mean 9.5333
Std. Deviation 6.47927
JM ost Extreme Differences  Absolute A7
Paositive A7
MNegative -134)
Kolmogorov-Smirnov Z 66|
lAsymp. Sig. (2-tailed) 762

a. Test distribution is Normal.




d.

Test of Homogeneity of Variances

Kelimpahan Kupu-kupu

Levene Stalistic df1 df2 Sig.
268 2 12 769
ANOVA
Kelimpahan Kupu-kupu
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 470.933 2 235 467 24192 ool
Within Groups 116.800 12 9.733
Total 587.733 14
Kelimpahan Kupu-kupu
Tukey HSD
Subset for alpha = 0.05
Lokasi N 1 2
Taman Veteran 5 2.2000
RTH Jakarta 5 10.6000)
RTH Velodroom 5 15.8000,
Sig. 1.000 053
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Geometridae
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Kelimpahan
Kupu-kupu
N 15
Mormal Parameters® Mean 6.4667
Std. Deviation 9.96327
JMost Extreme Differences  Absolute -340
Positive .340
MNegative -.258
Kolmogorov-Smirnov Z 1.316]
symp. Sig. (2-tailed) 063

a. Test distribution is Normal.
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Test of Homogeneity of Variances

Kelimpahan Kupu-kupu

Levene Statistic df1 df2 Sig.
28.937 2 12 .000|

ANOVA

Kelimpahan Kupu-kupu
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

Between Groups 1068.933 2 534 467 19.993) 00
[Within Groups 320.800 12] 26.733
Total 1389.733] 14

Kelimpahan Kupu-kupu

Tukey HED

Subset for alpha = 0.05
Lokasi N 1 2
Taman Veteran 5 .2000
RTH Jakarta 5 8000
RTH Velodroom 5 18.4000,
Sig. 982 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
e.  Graphium agamemnon
One-Sample Kelmogorov-Smirnov Test

Kelimpahan Kupu-kupu

N

Normal Parameters”

Most Extreme Differences

Kolmogorov-Smirmoy Z

symp. Sig. (2-tailed)

Mean

Std. Deviation
Absolute
Positive

MNegative

15

4 4687
3.62268
257
257
-.109]
.996

274

a. Test distribution is Normal.
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Test of Homogeneity of Variances

Kelimpahan Kupu-kupu

Levene Statistic dft df2 Sig
7.658 2 12 007
ANOVA
Kelimpahan Kupu-kupu
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 100.133 2 50067 7.187 Rolels |
Within Groups 83.600 12 6.967
Total 183.733 14
Kelimpahan Kupu-kupu
Tukey HSD
Subset for alpha = 0.05
Lokasi N 1 2
RTH Jakarta 5 1.0000
Taman Veteran 5 5.2000 5.2000
RTH Velodroom 5 7.2000
Sig. 065 AT7
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
f.  Hypolimnasbolina

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kelimpahan Kupu-kupu

M

Normal Parameters®

IMost Extreme Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

symp. Sig. (2-tailed)

Mean

Std. Deviation
Absolute
Positive

Megative

15)

3.4000

3.33381

231
23

- 154

804

401

a. Test distribution is Normal.
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Test of Homogeneity of Variances

Kelimpahan Kupu-kupu

Levene Statistic df1 df2 Sig.
8.420 2 12 005
ANOVA
Kelimpahan Kupu-kupu
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 116.800 2 58.400 18.062 00
}Wlthin Groups 38.800 12 3.233
Total 155.600 14
Kelimpahan Kupu-kupu
Tukey HSD
Subset for alpha = 0.05
Lokasi M 1 2
Taman Veteran 5 2000
RTH Jakarta 5 3.0000
RTH Velodroom 5 7.0000
Sig. 072 1.000
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
g. Hesperidae
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Kelimpahan Kupu-kupu
M 15
Normal Parameters® Mean 3.60)
Std. Deviation 4.290)
[Most Extreme Differences  Absolute 2M
Positive 184
MNegative -2M
Kolmogoroy-Smirnoy Z T77
lAsymp. Sig. (2-tailed) 582
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Kelimpahan Kupu-kupu

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic df1 di2 Sig.
6.990 2 12 010
ANOVA
Kelimpahan Kupu-kupu
Sum of Squares df Mean Sqguare F Sig.
Between Groups 163.600 2| 81.800 10.443) 002
Within Groups 94.000 12 7.833
Total 257.600 14
Kelimpahan Kupu-kupu
Tukey HSD
Subset for alpha = 0.05
Lokasi N 1 2
Taman Veteran 5 .60
RTH Jakarta 5 2.00
RTH Velodroom 5| 8.20)
Sig. 715 1.000
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
h. Zizeeria sp.
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Kelimpahan Kupu-kupu
transformasi
N 195
Normal Parameters® Mean 1.0568
Std. Deviation 1.56406
JMost Extreme Differences  Absolute .350)
Positive .350)
Megative -.250)
Kolmogorov-Smirnoy Z 1.357)
lAsymp. Sig. (2-tailed) 050
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Test of Homogeneity of Variances

Kelimpahan Kupu-kupu transformasi

Levene Statistic df1 df2 Sig.
4 087 2 12, 044
ANOVA
Kelimpahan Kupu-kupu transformasi
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Betwsen Groups 22.422 2| 11.211 11.377 002
[Within Groups 11.826 12 985
Total 34.248 14|
Kelimpahan Kupu-kupu transformasi
Tukey HSD
Subset for alpha = 0.05
Lokasi N 1 2
RTH Jakarta 5 0000
RTH Velodroom 5 A000
Taman Veteran 5 27704
Sig. 803 1.000)

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Catopsilia pyranthe

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kelimpahan Kupu-kupu

N

a
Mormal Parameters

Most Extreme Differences

Kolmogorov-Smirnowv £

symp. Sig. (2-tailed)

Mean

Std. Deviation
Absolute
Paositive

Negative

a. Test distribution is Normal.




Test of Homogeneity of Variances

Kelimpahan Kupu-kupu

Levene Statistic df1 df2 Sig.
B.515 2 12 005
ANOVA
Kelimpahan Kupu-Kupiu
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 140.933 2 70.467 20931 000
Within Groups 40.400 12 3.367
Total 181.333 14
Kelimpahan Kupu-kupu
Tukey HSD
Subset for alpha = 0.05
| okasi N 1 2
Taman Veteran 5 .40
RTH Velodroom 5 .60
RTH Jakarta 5 7.00
Sig. 084 1.000
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
j.  Pantoporia sp.
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Kelimpahan Kupu-kupu
N 159
Mormal Parameters® Mean 2.20)
5td. Deviation 2.597
Most Extreme Differences  Absolute 264
Positive .264
Negative -. 198
Kolmogorov-Smirnov Z 1.023
JAsymp. Sig. (2-tailed) .247]

a. Test distribution is Normal.
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Test of Homeogeneity of Variances

Kelimpahan Kupu-kupu

Levene Stafistic dft df2 Sig
6.729) 2 12 01
ANOVA
Kelimpahan Kupu-kupu
Sum of Squares df Mean Square F Sig,
Between Groups 30.400 2 15.200 2.850) .0a7]
Within Groups 64.000 12 5333
Total 94.400 14
Kelimpahan Kupu-kupu
Tukey HSD
Subset for alpha
=0.05
L okasi N 1
[Taman Veteran 5 1.00
RTH Jakarta 5 1.40,
RTH Velodroom 5 4.20
Sia. 113
Means for groups in homogeneous subsets are
k. Bicyclussp.
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Kelimpahan
Kupu-kupu
N 15
MNormal Parameters” Mean 1.93
Std. Deviation 2.374
Most Extreme Differences  Absolute 222
Paositive 222
Negative -.208
Kolmogorov-Smirnoy Z 860
Asymp. Sig. (2-talled) A50

a Test distribiition is Narmal
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Test of Homogeneity of Variances

Kelimpahan Kupu-kupu

Levene Statistic df1 df2 Sig.
5.873 2 12 017
ANOVA
Kelimpahan Kupu-kupu
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 28.933 2| 14.467 3472 0654
[Within Groups 50.000 12] 4167
Total 78.933 14
Subset for alpha
= 0.05
Lokasi N 1
Taman Veteran 5 .00
RTH Velodroom 5 2.60
RTH Jakarta 5 3.20
Sig. 070

Means for groups in homogeneous subsets are

. displaved.
Papilio memnon

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kelimpahan
Kupu-kupu
M 15
Mormal Parameters® Mean 1.80
Std. Deviation 2274
JM ost Extreme Differences  Absolute 252
Pasitive 252
Negative -2144
Kolmogorov-Smirnoy Z 477
JAsymp. Sig. (2-tailed) .295

a. Test distribution is Normal.
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Test of Homogeneity of Variances

Kelimpahan Kupu-kupu

Levene Statistic dft df2 Sig.
7.328| 2 12 008q
ANOVA
Kelimpahan Kupu-kupu
Sum of Squares df Mean Sgquare F Sig.
[Between Groups 58.200 2 29600 26.909) 000y
[Within Groups 13.200 12] 1.100
Total 72.400 14
Kelimpahan Kupu-kupu
Tukey HSD
Subset for alpha = 0.05
Lokasi N 1 2
Taman Veteran 5| .20
RTH Jakarta 5| 60
RTH Velodroom 5| 4.60)
Sig. 821 1.000
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
m. Pieridae
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Kelimpahan Kupu-kupu Transformasi
N 15]
Normal Parameters” Mean 6438
Std. Deviation 1.12704)
Most Extreme Differences  Absolute 316
Paositive 316
Negative -.284)
Kolmogorov-Smirnov Z 1.224]
symp. Sig. (2-tailed) 100

a. Test disfribution is Normal.

Test of Homogeneity of Variances

Kelimpahan Kupu-kupu Transformasi

Levene Statistic

dft

df2 Sig.

4 487

12 035




Kelimpahan Kupu-kupu Transformasi

ANOVA

Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 3177 2] 1.588 1.305 307
Within Groups 14,606 12 1.217
Total 17.783 14
Kelimpahan Kupu-kupu Transformasi
Tukey HSD
Subset for alpha
=0.05
Lokasl N 1
[Taman Veteran 5 0000,
RTH Jakarta 5 8828
RTH Veladrom 5 1.0485)
Sig. 324
Means for groups in homogeneous subsets are
displayed.
n. Indeksdiversitasdi ketiga lokas penelitian
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Indeks Diversitas|
M 15
Mormal Parameters® Mean 1.9880
Std. Deviation 59623
JMost Extreme Differences  Absolute 126
Paositive 092
Negative - 126
JKotmogorov-Srmrnov Z 488]
Asymp. Sia. (2-tailed) ar
a. Test distribution is Normal.
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Test of Homogeneity of Variances

Indeks Diversitas

Levene Statistic dft df2 Sig.
4.824 2 12 027

ANOVA

Indeks Diversitas
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 4,088 2| 2.044 27.606) ili]
Within Groups Bag 12] 074
Total 4.977 14

Indeks Diversitas

Tukey HED

Subset for alpha = 0.05
Lokasi N 1 2 3
Taman \eteran 5 1.3620
RTH Jakarta 5 1.9620
RTH Velodroom 5 26400
Sig. 1.000) 1.000 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

12. Uji Korelasi Faktor Abiotik dengan K elimpahan dan Indeks
Diversitas Kupu-kupu
Taman Veteran

One-Sample Kolmogorov-Smirmnov Test

Intensitas Indeks
Suhu Kelembaban Cahaya Kelimpahan Diversitas
N 5| 5 5 b 5
Normal Parameters® Mean 27.5120 35.7340 19.7980 56.4000 5900]
Std. Deviation 2.11586 5.55462 9.86308 14.15274 17521
Most Extreme Differences  Absolute 262 281 300 339 255
Positive 262 281 300 338 166|
Megative -. 226 -197 -.148 -154 -.255]
[Kolmogorov-Smimov Z .585) 828 670 759 571
lAsymp. Sig. (2-tailed) B84 .B25 761 612 00|

a. Test distribution is Normal.
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Correlations

Intensitas Indeks
Suhu Kelembaban Cahaya Kelimpahan Diversitas
Suhu Pearson Correlation 1 -.841 645 .559 440
Sig. (2-tailed) 074 240 327 450
N 5| 5| 5| 5 5
Kelembaban Pearson Correlation -.841 1 -.594] -.194 025
Sig. (2-tailed) o074 291 755 969
N 5 5| 5| 5 5
Intensitas Cahaya Pearson Correlation .B45 -.594 1 766 -.136
Sig. (2-tailed) 240 201 131 828
N 5| 5| 5| 5 5
[Kelimpahan Pearson Correlation 559 -.194 766} 1 277
Sig. (2-tailed) 327 755 131 652
N 5] 5] 5| 5 5
Indeks Diversitas  Pearson Correlation 440 .025) -.136) 277 1
Sig. (2-tailed) 459 969 828 652
N 5 5| 5| 5 5
RTH Jakarta
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Intensitas Indeks
Suhu Kelembaban Cahaya Kelimpahan Diversitas
N 5] 5] 5| 5 4
[Normal Parameters® Mean 26.5660 36.9320 2.4040 77.4000 8225
Std. Deviation A7616 7.48320 50282 18.36573 10689
Most Extreme Differences  Absolute 212 409 .180 314 278
Positive 212 .279 183 314 .207]
Negative -.158 -.409 -.180 -.186 -.278
Kolmogorov-Smirmov Z 475 914 .402] 703 556
jAsymp. Sig. (2-tailed) .978| 374 .997| 706 917]
a. Test distribution is Normal
Correlations
Intensitas Indeks
Suhu Kelembaban Cahaya Kelimpahan Diversitas
Suhu Pearson Correlation 1 .155] 371 168 -.240)
Sig. (2-tailed) 803 539 787 697
N 5 5| 5) 5 E
Kelembaban Pearson Correlation 155| 1 866 .285 186
Sig. (2-tailed) 803 058 642 785}
N 5 5 5 5 =
Intensitas Cahaya Pearson Correlation 371 .866 1 412 .508
Sig. (2-tailed) 539 058 490 382
N 5 5 5 5 5
Kelimpahan Pearson Correlation 168 .285) 412 1 392
Sig. (2-tailed) 787| 642 490 514
N 5| 5| 5) 5 H
indeks Diversitas  Pearson Correlation -.240 186 508| 302 1
Sig. (2-tailed) 697 765 382 514
N 5 5 5 S E
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RTH Veodrom

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Intensitas Indeks
Suhu Kelembaban Cahaya Kelimpahan Diversitas
il 5] 5] 5 5 5
Normal Parameters® Mean 27.9160 28.6400 2.9020 168.2000 1.1440]
Std. Deviation 79087| 3.33886 .80902 20.74126 04827
Most Extreme Differences Absolute 292 187 158 183 230
Positive 208 187 132 134] 170
Negative -.292 -.139 -.159 -.183| -.230]
Kolmogorov-Smimav Z 653 418] 355 408 514
|Asymp. Sig. (2-tailed) 788 9895 1.000 996 .954]
a. Test distribution is Normal
Correlations
Intensitas Indeks
Suhu Kelembaban Cahaya Kelimpahan Diversitas
Suhu Pearson Correlation 1 -.126 .838 .347 945
Sig. (2-tailed) 839 077 568 015
N 5 5 5 5 5
Kelembaban Pearson Correlation -.126| 1 183 -.955" 061
Sig. (2-tailed) 839 768 012 923
N 5 5 5 5 E
Intensitas Cahaya Pearson Correlation 838 (183 1 -.062 959"
Sig. (2-tailed) 077 768 921 010
N 5 5 5 5 B
Kelimpahan Pearson Correlation 347 -.955 -.062] 1 109
Sig. (2-tailed) 568 012 921 862
N 5 5| 5 5 s
Indeks Diversitas  Pearson Correlation 045’ 061 950 109 1
Sig. (2-tailed) 015 923 010 862
N 5 5 5 5 s

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**. Correlation is sianificant at the 0.01 level (2-tailed).
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13. Jenis kupu-kupu yang ditemui

Eurema venusta Danaus chrysippus

Amanthusia phidippus
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Papilio polytes
4

Oxg nsect.com

Graphium sarpedon Graphium agamemnon Catopsilia pyranthe
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14. Lokas penelitian




RTH Velodrom

15. Peta L okas Penelitian

<&
5

%

z

g

=

8

2

o

=

5

2

908

=

! Sempo, =
wn

€
g

ﬁﬂgan Wiingi £
E

=

-y -
% s,
4 & 5 %o
] & ) %
3 o w5 o @,
O & & ¥ &
A & & ¥
5%:» °u & 639
eteran Xé" & o/ AT
Jalan S
& F ,§3
§
s, »&'
? L
G,‘e,aa
Y,
.
ng 5 & e, S
e, % %
"8 o,
Ty
o
&
&
i o
s, 5 7L
W5 %,
o
k=3
/& $ £,
8 & SR 3,
~ $ & & T
5 g & o o

a
ROM T @aonle  Ncba nota HOM 1 Tole AHES  Cuar

Jalan Vetera?i (Tamaﬁ Veteran)

81



=Y i
. Eci £
e 522 :
/] gy =2 = ]
: E = ® =
T § £ 5
uaf; _w_._.w&n
@ &5 o
= ’ = [T
£ T = 0
i &
E—& S
]
-
1 Garut
.w@
o %
@
3%@ N
£
s o
35 &
@ ,_m.ww
; 5 ©
V o &
T A
F & &
b %% tﬂ._.w..
& e
& i
‘&,
e s
7

Jalan Jakarta (RTH Jakarta)

Jalan Danau Jonge (RTH Velodrom)
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